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MOTTO 

 

عُسْرِ يُسْرًاۙ 
ْ
عُسْرِ يُسْرًاۗ  ٥فَاِنَّ مَعَ ال

ْ
 ٦اِنَّ مَعَ ال

“(5) Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (6) 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

 

(QS. Al-insyrah5-6) 
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ABSTRAK 

Perkembangan perbankan syari’ah Indonesia terus 

menunjukkan pertumbuhan yang positif, pada tahun 2021 kondisi 

ketahanan perbankan syari’ah semakin baik dengan melihat 

pertumbuhan asset, Pembiayaan yang disalurkan (PYD) dan Dana 

Pihak Ketiga (DPK) yang terus bertumbuh tiap tahunnya. 

Perkembangan tersebut juga didukung oleh oleh jaringan kantor dalam 

jumlah yang besar, sehingga menjadi pendukung dalam peghimpunan 

maupun penyaluran dana kepada masyarakat secara optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi 

keuangan syariah, Inklusi Keuangan, dan Lingkungan Sosial  terhadap 

keputusan menabung di bank syariah indonesia dengan religiusitas 

sebagai variabel moderasi pada Mahasiswa di Bandar Lampung. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan sampel sebanyak 100 responden dengan teknik 

pengumpulan data berupa kuesioner atau angket. Metode analisis data 

menggunakan smartPLS versi 4 . 

Hasil penelitian yang diperoleh secara langsung menunjukkan 

bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan menabung, Inklusi keuangan terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan menabung, lingkungan 

sosial yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan menabung.Dan untuk hasil Uji melalui variabel moderasi 

menunjukkan bahwa Religiusitas tidak dapat memoderasi literasi 

keuangan syariah, tetapi Religiusitas dapat memoderasi Inklusi 

Keuangan, Lingkungan Sosial terhadap keputusan mahasiswa 

menabung, begitu pula Religiusitas berpengaruh terhadap keputusan 

menabung 

Kata Kunci : Literasi Keuangan Syariah, Inklusi Keuangan, dan 

Lingkungan Sosial, Keputusan Menabung, Religiusitas 

mailto:maryamulfa2222@gmail.com
mailto:%20habibi@radenintan.ac.id,
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ABSTRACT 

 

The development of Islamic banking in Indonesia continues to 

show positive growth. In 2021, the resilience of Islamic banking 

improved, as evidenced by the continued growth in assets, Disbursed 

Financing (PYD), and Third Party Funds (TPF). This growth is also 

supported by a large branch network, which acts as a catalyst in 

optimally accumulating and distributing funds to the public. 

This study aims to analyze the influence of Islamic financial 

literacy, financial inclusion, and the social environment on savings 

decisions in Indonesian Islamic banks, with religiosity as a 

moderating variable, among university students in Bandar Lampung. 

The study used a quantitative approach. A sample of 100 respondents 

was used, using a questionnaire as the data collection technique. 

SmartPLS version 4 was used for data analysis. 

The direct research findings indicate that Sharia financial 

literacy has a positive and significant effect on the decision to save; 

financial inclusion is proven to have a positive and significant effect 

on the decision to save; and the social environment likewise shows a 

positive and significant influence on the decision to save. 

Furthermore, the results of the moderation analysis reveal that while 

religiosity does not moderate the relationship between Sharia 

financial literacy and the decision to save, it does moderate the effects 

of financial inclusion and the social environment on students' saving 

decisions. 

Keywords: Islamic Financial Literacy, Financial Inclusion, and 

Social Environment, Saving Decisions, Religiosity 
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PENDAHULUAN  

Seiring berjalannya waktu, perbankan syariah terus berkembang 

dan meningkat sejalan dengan minat yang muncul dari keuangan 

Islam secara global. Keuangan Islam berkembang secara signifikan 

dikarenakan jumlah masyarakat muslim yang terus menerus 

bertambah. Industri keuangan syariah global mengalami pertumbuhan 

signifikan dalam dekade terakhir, dengan total aset mencapai USD 

3,95 triliun pada tahun 2023 (Islamic Financial Services Board, 2024) 

Indonesia, sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia 

(87,2% dari 275 juta penduduk), memiliki potensi strategis dalam 

pengembangan ekonomi syariah global (Bank Indonesia, 2024) 

Berdasarkan Global Islamic Economy Indicator (GIEI) 2023, 

Indonesia menempati peringkat ke-4 dunia dalam indeks ekonomi 

Islam, meningkat dari peringkat ke-5 pada tahun 2020, menunjukkan 

progres yang konsisten dalam ekosistem keuangan syariah.
1
 

Di Indonesia kebijakan terkait perbankan syariah telah tercantum 

pada UU No. 21 tahun 2008. Dengan adanya kebijakan tersebut 

diharapkan memberikan suatu dorongan kinerja dari industri 

perbankan syariah di Indonesia yang lebih terstruktur dan terarah serta 

memiliki target untuk selalu berkembang. Bukti penguat dari 

kebijakan tersebut adalah dengan adanya laporan peningkatan 

perbankan syari‟ah disetiap periodenya, untuk skala nasional yang 

didasarkan pada Laporan Perkembangan Keuangan Syari’ah 

Indonesia.
2
 

Perkembangan perbankan syari’ah Indonesia terus menunjukkan 

pertumbuhan yang positif, Pada tahun 2024 kodisi ketahanan 

perbankan syari’ah semakin baik dengan melihat pertumbuhan asset, 

Pembiayaan yang disalurkan (PYD) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) 

yang terus bertumbuh tiap tahunnya.
3
 

                                                      
1 Komijani, dan Taghizadeh, “An overview of Islamic banking and finance in 

Asia” Routledge Handbook of Banking and Finance in Asia, (2018): 505– 518. 
2 Lusardi, dkk, “The economic importance of financial literacy: Theory and 

evidence.” American Economic Journal: Journal of Economic Literature 52.1 (2014): 

5-44. 
3 ojk.id November hal. 17 . Diakses pada tanggal 17 November 2025 

http://www.ojk.id/


 

4  

 
Gambar 1 

Pertumbuhan Aset, (PYD), (DPK) 
Sumber : ( www.ojk.id ) Snapsoot Perkembangan Keuangan  

Syariah Tahun 2024 

 

Berdasarkan data diatas, Secara struktur industri, terdapat 14 

institusi yang masuk kategori BUS dengan jumlah kantor mencapai 

1.987. Berikutnya 19 institusi termasuk kategori UUS dengan 

jumlah kantor sebanyak 384 dan 174 institusi kategori BPR 

Syariah dengan jumlah kantor mencapai 706. Jika dipetakan 

keseluruhan, terdapat 207 institusi bank syariah dengan jumlah 

kantor mencapai 3.077 kantor yang beroperasi di Indonesia. 

Berdasarkan pemetaan, industri BUS mendominasi sebaran 

distribusi aset, pembiayaan (PYD) maupun DPK. Hal ini didukung 

oleh jaringan kantor dalam jumlah yang besar, sehingga menjadi 

katalisator dalam mendukung penghimpunan maupun penyaluran 

dana kepada masyarakat secara optimal (OJK 2025)
4
 

Namun produk tabungan di kalangan mahasiswa masih 

sangat rendah, yaitu hanya 6.850 rekening aktif atau setara dengan 

7,2% dari total populasi mahasiswa pada tahun 2024. Angka ini 

jauh lebih rendah dibandingkan rata-rata nasional penetrasi 

rekening bank pada segmen usia 19-24 tahun yang mencapai 

65,4% (OJK, 2024) Kesenjangan sebesar 58,2 poin persentase ini 

mengindikasikan adanya hambatan struktural dan behavioral yang 

perlu diidentifikasi secara komprehensif. Dengan pergerakan 

literasi keuangan syariah diharapkan akan memungkinkan 

masyarakat untuk memahami lembaga layanan keuangan Islam 

produk dan layanan keuangan Islam, termasuk fungsi, manfaat dan 

                                                      
4 ojk.id November hal. 17 . Diakses pada tanggal 17 November 2025 

http://www.ojk.id/
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risiko, hak dan kewajiban yang terkait dengan produk dan layanan 

keuangan islam, serta memiliki hak untuk menggunakan produk 

dan layanan. 
5
 

Data dari OJK (2022) menunjukkan bahwa tingkat literasi 

keuangan syariah di Indonesia masih rendah, yaitu hanya mencapai 

9,14%, jauh tertinggal dibandingkan dengan literasi keuangan 

konvensional yang mencapai 49,68%.
6
 

 

Tabel 1 

Tingkat Literasi keuangan Syariah di Indonesia 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2024 

 

Rendahnya literasi keuangan syariah sebagaimana terlihat 

pada Tabel 1 berbanding lurus dengan masih rendahnya tingkat 

inklusi keuangan syariah pada Tabel 2, yang menunjukkan bahwa 

keterbatasan pemahaman masyarakat terhadap produk dan layanan 

keuangan syariah ikut menghambat aksesibilitas dan penggunaan 

layanan perbankan syariah secara optimal.  

 

Tabel 2 

Indeks Inklusi Keuangan di Indonesia 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2024 

                                                      
5 Vikria, Anita, dan Sudharyati, “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Dan 

Shariah Governance Terhadap Keputusan Mahasiswa Dalam Berinvestasi Di Pasar 

Modal Syariah. “Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Manajemen” Vol 2 no.3 (2024): Hal. 

17-29. 
6 Asyhad, dan Wahyu Agung Handono, "Urgensi Literasi Keuangan Syariah 

Pada Pendidikan Dasar." MIYAH: Jurnal Studi Islam Vol 13 no. 1 (2017): Hal. 126-

143 

Tahun Literasi Keuangan 

Syariah 

Literasi Keuangan 

Konvensional 

2022 9,14% 49,68% 

2023 39,00% 65,08% 

2024 39,11% 65,08% 

Tahun Inklusi Keuangan 

Syariah 

Inklusi Keuangan 

Konvensional 

2022 12,20% 85,10% 

2023 12,00% 73,55% 

2024 12,88% 73,55% 
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Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa Inklusi keuangan 

Syariah yang rendah ini mengindikasikan bahwa akses mahasiswa 

terhadap layanan perbankan syariah masih terbatas, baik dari segi 

ketersediaan kantor cabang, ATM, maupun layanan digital.  

Faktor ketiga adalah lingkungan sosial. Lingkungan sosial 

mencakup pengaruh keluarga, teman sebaya, dan masyarakat 

sekitar yang dapat membentuk sikap dan perilaku individu 

terhadap suatu produk atau layanan. Dalam konteks mahasiswa, 

lingkungan sosial seperti keluarga yang menggunakan produk 

perbankan syariah, teman yang merekomendasikan bank syariah, 

atau lingkungan kampus yang mendukung ekonomi syariah dapat 

mempengaruhi keputusan mahasiswa untuk menabung di bank 

syariah.
7
 Peran religiusitas menjadi salah satu yang dapat 

mendukung minat masyarakat dalam mengambil keputusan salah 

satunya menabung di Lembaga keuangan syariah. Hal tersebut 

didukung dalam penelitian Fauzi yang menyatakan religiusitas 

dapat mempengaruhi keputusan nasabah untuk menabung di 

lembaga keuangan syariah.
8
 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah 

masih adanya kesenjangan antara potensi pasar keuangan Islam 

yang tinggi di Indonesia dengan tingkat literasi keuangan Islam 

yang rendah, inklusi keuangan, dan pengaruh lingkungan sosial 

serta religiusitas yang kurang optimal dalam mendorong 

mahasiswa di Bandar Lampung untuk benar-benar memutuskan 

menabung di Bank Syariah Indonesia.
9
 Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana literasi keuangan 

Islam, inklusi keuangan, dan lingkungan sosial memengaruhi 

keputusan menabung mahasiswa, dan apakah religiusitas mampu 

memperkuat atau melemahkan pengaruh ketiga faktor tersebut 

sebagai variabel moderasi. 

Beberapa studi terdahulu telah mencoba menelaah 

pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Religiusitas, Inklusi 

Keuangan Syariah, Layanan Digital M-Banking Terhadap 

                                                      
7 Nurrohmah, Resti Fadhilah, dan Radia Purbayati, “Pengaruh tingkat literasi 

keuangan syariah dan kepercayaan masyarakat terhadap minat menabung di bank 

syariah.” Jurnal Maps (Manajemen Perbankan Syariah) 3 no. 2 (2020): 140-153. 
8 Fauzi, Muchammad Chasan, Asyari Hasan, dkk, “Peran Literasi keuangan, 

Promosi, dan Religiusitas terhadap minat generasi Z pada Bank Syariah di Kabupaten 

Kudus.” An Nawawi 4.1 (2024): 41-54. 
9 Strategis, perubahan kedua rencana. "Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi." (2024). 
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Keputusan Menabung.Indra,dkk hasil penelitian menunjukkan 

bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap keputusan 

menabung dibank syariah, bahwa seseorang dengan literasi 

keuangan yang tinggi akan mampu untuk membuat skala prioritas 

dalam mengatur keuangan dan memiliki pengetahuan untuk 

perencanaan keuangan yang baik dan benar sehingga seseorang 

tersebut akan lebih mudah untuk menabung
10

. 

Sedangkan hasil penelitian yang berjudul “Peran Gender 

sebagai Variabel Moderating Pembelajaran Perbankan Syariah, 

Literasi Keuangan Syariah, Religiusitas, Inklusi Keuangan Syariah 

Terhadap Minat Menabung Bank Syariah” menunjukan bahwa 

literasi keuangan Islam tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap minat menabung di perbankan Islam. Hal ini diduga dan 

diakibatkan karena masyarakat di Indonesia belum atau tidak 

memandang literasi keuangan sebagai faktor utama dalam 

menentukan keputusan menabung di lembaga keuangan syariah 

maupun non syariah.
11

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

Literasi Keuangan Syariah, Inklusi Keuangan, Lingkungan Sosial 

terhadap Keputusan Menabung dengan Religiusitas Sebagai 

Variabel Moderasi. Melalui studi empiris ini, diharapkan dapat 

diindentifikasi faktor-faktor kunci yang paling dominan serta 

memberikan rekomendasi bagi praktis bagi regulator seperti OJK 

dan manajemen bank syariah.
12

 

Berdasarkan apa yang telah diuraikan dalam penjelasan 

sebelumnya, maka berikut adalah rumusan masalah dalam 

penelitian ini. Apakah pengaruh literasi keuangan syariah terhadap 

keputusan menabung di Bank Syariah Indonesia pada mahasiswa 

di Bandar Lampung?,apakah pengaruh Inklusi keuangan terhadap 

keputusan menabung di Bank Syariah Indonesia pada mahasiswa 

di Bandar Lampung?,apakah pengaruh Lingkungan Sosial terhadap 

keputusan menabung di Bank Syariah Indonesia pada mahasiswa 

                                                      
10 Saria, Indra, “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Religiusitas, Inklusi 

Keuangan Syariah, Layanan Digital M-Banking Terhadap Keputusan Menabung Gen 

Z. Studi Kasus Nasabah BSI Jabodetabek.” Economi Rivew Jurnal 3 no. 3 (2024): 

Hal. 2161. 
11 Puji, Purnamawati Setyo, dkk, “Peran Gender sebagai Variabel Moderating 

Pembelajaran Perbankan Syariah, Literasi Keuangan Syariah, Religiusitas, Inklusi 

Keuangan Syariah Terhadap Minat Menabung Bank Syariah.” Jurnal Pendidikan 

Akuntansi (JPAK) 9.1 (2021): 1-12. 
12 Muhammad Syamil Abdussalam and Aminah Aminah, “Pengaruh Literasi 

Dan Inklusi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan Menabung Di Bank Syariah,” in 

Seminar Nasional Akuntansi Dan Manajemen PNJ, vol. 3, (2022) , Hal. 34 –35. 
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di Bandar Lampung?,apakah religiusitas memoderasi pengaruh 

literasi keuangan syariah terhadap keputusan menabung di Bank 

Syariah Indonesia pada mahasiswa di Bandar Lampung?, apakah 

religiusitas memoderasi pengaruh Inklusi Keuangan terhadap 

keputusan menabung di Bank Syariah Indonesia pada mahasiswa 

di Bandar Lampung? Apakah religiusitas memoderasi pengaruh 

Lingkungan Sosial terhadap keputusan menabung di Bank Syariah 

Indonesia pada mahasiswa di Bandar Lampung? apakah pengaruh 

religiusitas terhadap keputusan menabung di Bank Syariah 

Indonesia pada mahasiswa di Bandar Lampung? 

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, maka penulis 

bertujuan untuk mengkaji dan mengembangkan sebuah penelitian 

mengenai factor yang diduga dapat mempengaruhi keputusan 

menabung di Bank Syariah secara langsung yaitu literasi keuangan 

syariah, inklusi keuangan dan lingkungan sosial dan pengaruh yang 

diperkuat atau diperlemah oleh religiusitas yang digunakan sebagai 

variable moderating pada mahasiswa di Bandar Lampung. Dengan 

ini peneliti melakukan penelitian lebih mendalam pada penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Inklusi 

Keuangan dan Lingkungan Sosial Terhadap Keputusan 

Menabung Di Bank Syariah Indonesia dengan Religiusitas 

Sebagai Variabel Moderasi (Studi Pada Mahasiswa di Bandar 

Lampung).”  
 

TINJAUAN PUSTAKA  

1. The Theory Of Planned Behavior 

Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan 

oleh Icek Ajzen pada tahun 1991 merupakan pengembangan dari 

Theory of Reasoned Action (TRA). TPB menjelaskan bahwa 

perilaku individu ditentukan oleh niat (intention) untuk 

melakukan perilaku tersebut, dan niat dipengaruhi oleh tiga faktor 

utama: sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior), norma 

subjektif (subjective norm), dan kontrol perilaku.
13

 

Dalam konteks penelitian ini, TPB digunakan untuk 

menjelaskan keputusan menabung mahasiswa di bank syariah. 

Sikap terhadap perilaku dibentuk oleh literasi keuangan syariah 

yang dimiliki mahasiswa, norma subjektif dipengaruhi oleh 

                                                      
13 Ajzen, Icek, “The theory of planned behavior.” Organizational behavior and 

human decision processes,Vol. 50.2 (1991): Hal. 179 
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lingkungan sosial, dan kontrol perilaku yang dipersepsikan 

berkaitan dengan inklusi keuangan yang tersedia. Bahwa TPB 

efektif dalam menjelaskan perilaku keuangan generasi milenial, 

termasuk keputusan menabung.
14

 

2. Social Cognitive Theory (SCT) 

Social Cognitive Theory yang dikembangkan oleh Albert 

Bandura menekankan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh 

interaksi antara faktor personal, behavioral, dan lingkungan. 

Teori ini relevan dalam menjelaskan bagaimana lingkungan sosial 

mempengaruhi keputusan menabung mahasiswa di bank 

syariah.
15

 

SCT menjelaskan bahwa individu belajar melalui observasi 

terhadap perilaku orang lain di lingkungan sosialnya. Dalam 

konteks menabung di bank syariah, mahasiswa yang melihat 

keluarga, teman, atau tokoh panutan menggunakan produk 

perbankan syariah akan lebih termotivasi untuk melakukan hal 

yang sama.Bahwa pengaruh sosial berperan signifikan dalam 

adopsi layanan perbankan syariah di kalangan generasi muda
16

. 

Teori ini juga menekankan pentingnya self-efficacy atau 

keyakinan diri dalam melakukan suatu perilaku. Ketika 

mahasiswa merasa yakin bahwa mereka mampu menabung di 

bank syariah (didukung oleh literasi keuangan syariah yang baik 

dan inklusi keuangan yang memadai), maka mereka akan lebih 

mungkin untuk melakukannya.
17

 

3. Literasi Keuangan Syariah 

Literasi keuangan syariah didefinisikan sebagai 

kemampuan seseorang untuk menggunakan pengetahuan 

keuangan, keterampilan dan sikap dalam mengelola sumber daya 

                                                      
14 Sufyati, dan Alvi Lestari, “Pengaruh Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan 

dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Keuangan Pada Generasi Milenial.” Jurnal 

Multidisiplin Madani vol 2 no.5 (2022): Hal. 2415-2430. 
15 Bandura Albert, Social Cognitif Theory: Handbook of theories of social 

psychology.Volume 1 (London : Sage Publications Ltd, 2012), Hal.86. 
16 Siregar, Zein Armila, ” Pengaruh kepercayaan, keamanan dan kemudahan 

terhadap minat menggunakan aplikasi zakat pada perbankan syariah.” Diss. UIN 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, 2024. 
17 Harahap, Anisa Afla, “Pengaruh literasi keuangan syariah dan 

kepercayaan terhadap minat menabung di bank syariah.” Diss. UIN Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan, 2024. 
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keuangan menurut ajaran Islam. Selain itu literasi keuangan Islam 

merupakan kewajiban agama bagi setiap muslim karena hal 

tersebut membawa implikasi lebih lanjut tentang realisasi 

kesuksesan di dunia dan di akhirat.
18

 

Menurut OJK, literasi keuangan syariah mencakup empat 

aspek utama:  

a) Pengetahuan tentang produk dan layanan keuangan syariah. 

b) Pemahaman tentang prinsip dan mekanisme syariah. 

c) keterampilan dalam menggunakan produk keuangan syariah, 

dan 

d) keyakinan terhadap manfaat produk keuangan syariah. 

Seseorang dikatakan memiliki literasi keuangan syariah yang 

baik jika memiliki pemahaman komprehensif tentang keempat 

aspek tersebut. 

1. Indikator Literasi Keuangan Syariah 

Menurut penelitian yang dilakukan yaitu:
19

terdapat 4 dimensi 

dari literasi keuangan yaitu: 

a) Pemahaman tentang konsep dasar keuangan Syariah. 

b) Pengetahuan tentang Prinsip Dasar Keuangan Syariah 

(Bebas Riba, Gharar, Maysir) 

c) Produk dan layanan bank syariah. 

d) Kesadaran akan Kepatuhan Syariah dalam Transaksi 

Digital 

2. Inklusi Keuangan 

Inklusi keuangan (financial inclusion) didefinisikan 

oleh Bank Indonesia sebagai hak setiap orang untuk memiliki 

akses dan layanan penuh dari lembaga keuangan secara tepat 

waktu, nyaman, informatif, dan terjangkau biayanya, dengan 

penghormatan penuh kepada harkat dan martabatnya. Inklusi 

keuangan bertujuan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 

melalui pemerataan pendapatan, pengentasan kemiskinan, 

                                                      
18 Agus Yulianto,”pengaruh literasi keuangan syariah terhadap keputusan 

penggunaan produk atau layanan lembaga keuangan syariah” 3, no. 1 (2018): Hal 13 -

15. 
19 Judijanto, Loso, dkk.” Literasi Keuangan: Teori dan Implementasi.” (PT. 

Sonpedia Publishing Indonesia, 2025) H al.8. 
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serta stabilitas keuangan.
20

 

Inkulsi keuangan adalah indikator penting yang 

berorientasi kepada keadilan dan pemerataan bagi masyarakat 

umum. Dalam perspektif Islam pihak pemerintah 

berkewajiban untuk melakukan pemerataan ekonomi dan 

menghindari kesenjangan pendapatan dan implikasinya 

kepada tingkat kesejahteraan.
21

Indikator Inklusi Keuangan  

Menurut martono indikator inklusi keuangan berikut 
22

: 

a) Ketersediaan /akses (Acces) 

b) Penggunaan (Usage) 

c) Kualitas (Quality) 

d) Kemudahan (Convinience) 

3. Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial merupakan bagian integral dari 

kehidupan manusia yang mencakup seluruh aspek interaksi 

sosial, budaya, ekonomi, dan institusional dalam masyarakat. 

Lingkungan sosial bukan sekadar kumpulan orang, tetapi 

merupakan sistem kompleks yang mencakup norma, nilai, 

tradisi, dan institusi yang saling terhubung dengan dengan 

masyarakat.
23

 

Dalam konteks keputusan keuangan, lingkungan sosial 

berperan penting dalam membentuk persepsi,dan perilaku 

finansial seseorang melalui mekanisme sosialisasi, Social 

Cognitive Theory menjelaskan bahwa individu belajar melalui 

perilaku orang lain di lingkungan sosialnya. Dalam konteks 

perbankan syariah, mahasiswa yang memiliki keluarga, 

teman, atau tokoh panutan yang menggunakan bank syariah 

akanlebih termotivasi untuk melakukan hal yang sama.
24

 

                                                      
20 Fitriyani, Putri, dkk, “Peran Perbankan Syariah Dalam Meningkatkan 

Inklusi Keuangan Di Indonesia.” Jurnal Intelek Dan Cendikiawan Nusantara 1 no.5 

(2024): Hal 7324-7331. 
21 Mutaqin, Kikin, dkk, “Strategi konstruktif penguatan ekonomi daerah 

berbasis inklusi keuangan syariah; perspektif AL-Qur’an dan hadis.” Indonesian 

Journal of Economy and Education Economy 2.1 (2024) Hal.158 
22 Martono, Samuel, dan Rania Febriyanti, “Pengaruh inklusi keuangan, 

literasi keuangan dan pengelolaan keuangan terhadap kinerja UMKM di Kota 

Salatiga.” Jurnal Ekonomi Pendidikan Dan Kewirausahaan 11.2 (2023): 153-168. 
23 Nasrudin, dan Nina Nursari. Buku pengantar sosiologi(Teori, Realitas, dan 

Transformasi Sosial di Abad 2 : Penerbit Widina, 2025) 
24 Rahmawati, Olga Fatmah, dkk, “Analisis Pengetahuan Mahasiswa Dan 
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Indikator Lingkungan Sosial indikator dalam lingkungan 

sosial terdapat 3 hal, yaitu sebagai berikut:
25

  

1. Pengaruh keluarga  

2. Pengaruh teman sebaya yang menggunakan bank 

syariah. 

3. Pengaruh lingkungan kampus. 

4. Rekomendasi orang tua untuk menabung di bank 

 

4. Keputusan Menabung  

Menabung merupakan aktivitas menyisihkan sebagian 

pendapatan atau penghasilan untuk disimpan dan tidak digunakan 

untuk konsumsi saat ini, dengan tujuan untuk memenuhi 

kebutuhan di masa yang akan datang. Secara ekonomi, menabung 

didefinisikan sebagai selisih antara pendapatan yang diterima 

dengan pengeluaran konsumsi dalamperiode tertentu. Kegiatan 

menabung mencerminkan perilaku bijaksana dalam mengelola 

keuangan dan merupakan fondasi penting dalam perencanaan 

keuangan pribadi maupun keluarga. Menabung bukan sekadar 

menyimpan uang, tetapi merupakan strategi untuk mencapai 

tujuan keuangan jangka pendek, menengah, maupun panjang 

dengan cara yang terencana dan disiplin, jadi Menabung 

merupakan kegiatan menyimpan uang di bank atau tempat umum 

lainya. 
26

 

Indikator Keputusan Menabung  

Terdapat 4 indikator Keputusan Menabung yaitu 
27

: 

a) Niat untuk membuka rekening di BSI. 

b) Rencana mengalokasikan dana untuk 

c) Menabung untuk mencegah kerugian keuangan 

                                                                                                                  
Lingkungan Keluarga Terhadap Bank Syariah.” Jurnal Ekonomi Bisnis Dan 

Manajemen 2 no. 3 (2024): Hal. 115-126. 
25 Candrawati,dan Wijaya, “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Persepsi 

Dan Lingkungan Sosial Terhadap Minat Pelajar Sekolah Menengah Kejuruan Jurusan 

Perbankan Syariah Dalam Menabung Di Lembaga Keuangan Syariah” (Studi Pada 

Pelajar Jurusan Perbankan Syariah SMKS Karya Nugraha Boyol. UIN Surakarta) 
26 Sirine, Hani, dkk, “Faktor-faktor yang memengaruhi perilaku menabung di 

kalangan mahasiswa.” Jurnal Ekonomi dan bisnis 19.1 (2016):Hal. 27-52. 
27 Risnawati, Riris, and Syaparuddin Syaparuddin. "Pengaruh Literasi 

Keuangan Syariah Dan Gaya Hidup Terhadap Keputusan Menabung Di Bank Syariah 

Indonesia (Studi Kasus Pada Ibu-Ibu Milenial Di Kabupaten Bone)." Al-Iqtishad: 

Jurnal Ekonomi 13.1 (2021): 1-19. 
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d) Keputusan memilih BSI sebagai bank utama 

 

5. Bank Syariah 

 Berdasarkan Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 

tentang perbankan syariah, bank syariah adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. 

Prinsip syariah yang dimaksud adalah prinsip hukum Islam dalam 

kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh 

lembaga yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di 

bidang syariah. Prinsip syariah adalah aturan perjanjian 

berdasarkan hukum islam antara bank dan pihak lain untuk 

menyimpannya, pembiayaan atau kegiatan lainnya yang 

dinyatakan sesuai dengan syariah.
28

 

larangan memakan dengan cara yang batil sebagaimana 

dalam QS. (An-Nisa : 29) 

ارَةً  وْنَ تِجَ
ُ
نْ تَك

َ
آْ ا

َّ
بَاطِلِ اِل

ْ
مْ بِال

ُ
مْ بَيْنَك

ُ
ك
َ
مْوَال

َ
وْْٓا ا

ُ
ل
ُ
ك
ْ
ا تَأ

َ
مَنُوْا ل

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا

مْ رَحِيْمًا 
ُ
انَ بِك

َ
َ ك مْۗ  اِنَّ اللّٰه

ُ
نْفُسَك

َ
وْْٓا ا

ُ
ا تَقْتُل

َ
مْۗ  وَل

ُ
نْك   ٢٩عَنْ تَرَاضٍ م ِ

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 

harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali 

berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. 

Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu” 

 

6. Religiusitas  

religiusitas adalah kondisi seseorang yang mendorongnya 

guna berperilaku sesuai ajaran agama yang dipercayai dan yakini 

karena hal tersebut sesuai dengan ajaran- ajaran yang menjadi 

dasar dalam besikap dan bertingkah laku, religiusitas berdampak 

signifikan pada keinginan menyimpan uang di Bank Syariah oleh 

mahasiswa.
29

 

                                                      
28 Muyasaroh, Nurul. "Eksistensi Bank Syariah dalam Persfektif Undang-

Undang No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah." Syarikat: Jurnal Rumpun 

Ekonomi Syariah 5.2 (2022): 12-31. 
29 Muktiana dan Banowati, “Pengaruh Pemahaman Prinip Tabungan Syariah, 

Tingkat Religiusitas, Faktor Sosial Budaya, Dab Persepsi Tentang Bank Syariah 

Terhadap Niat Menabung Di Bank Syariah Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Angkatan Tahun 2014”(Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta,2018)” 
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a. Indikator religiusitas  

Menurut Faturrahman terdapat empat macam dari indikator 

religiusitas diantaranya 
30

: 

1. Kenyakinan atau ideologis 

Kenyakinan merupakan tingkat kepercayaan, keimanan 

seseorang terhadap kebenaran ajaran yang dianutnya. 

2. Peribadatan atau ritualistik  

Tingkat peribadatan dapat dilihat dari kepatuhan seseorang 

dalam melaksanakan segala perintah tuhan-Nya dan 

menjauhi apa yang dilarang-Nya. 

3. Eksperiensial atau pengalaman Eksperiensial merupakan 

pengalaman setelah melakukan pekerjaan atau kegiatan 

yang dirasakan seseorang.  

Intelektual atau pengetahuan Intelektual merupakan tingkat 

pemahaman dan kepekaan seseorang terhadap agama yang 

dianutnya. 

4. Konsekuensi atau penerapan Implementasi sikap yang 

menujukan kepatuhan atas perintah dan larangan-Nya. 

Dalam perspektif Islam, anjuran untuk menyiapkan bekal 

bagi kehidupan yang akan datang, termasuk melalui aktivitas 

menabung, telah ditegaskan dalam Al-Qur'an. 
31

Hal ini sejalan 

dengan firman Allah SWT dalam QS. Al-Hasyr (59) : 18 yang 

memerintahkan setiap muslim untuk senantiasa memperhatikan 

apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok sebagai wujud 

ketakwaan. 
ا تَنْظُرْ نَفْسٌ مَ 

ْ
َ وَل قُوا اللّٰه مَنُوا اتَ 

ٰ
ذِينَْ ا

 َ
هَا ال يُ 

َ
قُوا ا يٰٓا مَتْ لِغَدٍٍۚ وَاتَ  َ قَدَ  ۗ  اِنَ  اللّٰه َ للّٰه

وْنَ 
ُ
 ١٨خَبِيْرٌٌۢ بِمَا تَعْمَل

"Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah 

dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada 

                                                      
30 Faturrahman, “Pengaruh Religiusitas terhadap Keputusan Menabung di 

Bank Syariah,” Journal of Chemical Information and Modeling, Vol. 53 No. 9. (2024) 
31 Subardi, Hani Meilita Purnama, “Kebutuhan AAOIFI Sebagai Standar 

Akuntansi Keuangan Syariah Dalam Harmonisasi Penyajian Laporan 

Keuangan.”Owner: Riset dan Jurnal Akuntansi 3.1 (2019): 16-20. 
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Allah. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan." 

 

Ayat tersebut menegaskan bahwa mempersiapkan diri untuk 

masa depan, baik dalam konteks duniawi maupun ukhrawi, 

merupakan bagian dari ketakwaan seorang muslim. Menabung di 

bank syariah dapat dimaknai sebagai salah satu bentuk ikhtiar 

mempersiapkan hari esok yang dilandasi oleh nilai-nilai 

keimanan, sehingga semakin tinggi religiusitas seorang 

mahasiswa, semakin kuat pula dorongan spiritualnya untuk 

mempersiapkan masa depan melalui aktivitas menabung yang 

sesuai dengan prinsip syariah. 

 

7. Hipotesis 

Pengaruh Literasi Keuangan Syari’ah Terhadap Keputusan 

Menabung  

Literasi Keuangan Syariah merupakan faktor salah satu 

pendorong masyarakat untuk menggunakan produk-produk 

perbankan syariah. Karena semakin masyarakat mengerti tentang 

perbankan syariah, semakin yakin, dan semakin terampil dalam 

mengelola keuangannya, maka masyarakat akan semakin sering 

dalam menggunakan produk perbankan syariah baik dari 

menabung maupun melakukan pinjaman. 
32

 

Berdasarkan Theory of Planned Behavior menjelaskan 

bahwa sikap berpengaruh terhadap perilaku dibentuk oleh 

pengetahuan dan pemahaman individu. Ketika mahasiswa 

memiliki literasi keuangan syariah yang baik, mereka akan 

memiliki sikap positif terhadap produk perbankan syariah, 

sehingga akan meningkatkan niat dan keputusan untuk menabung 

di bank syariah. 

Menurut penelitian sariah dan indra menyatakan literasi 

keuangan berpengaruh terhadap keputusan menabung mahasiswa 

di Bank Syariah Indonesia(BSI). Maka dengan tinggi nya tingkat 

literasi keuangan Mahasiswa sehingga lebih mudah untuk 

                                                      
32 Rochendi, Tedi, dkk, “Pentingnya literasi keuangan bagi masyarakat.” 

Kompleksitas: Jurnal Ilmiah Manajemen, Organisasi Dan Bisnis 11.1 (2022): 27-35. 
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menabung di bank syariah.
33

 Dari Penelitian Terdahulu, maka 

hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah: 

H1 :Literasi Keuangan Syari’ah berpengaruh Positif dan 

Signifikan terhadap keputusan menabung mahasiswa di Bank 

Syariah Indonesia. 

 

Pengaruh Inklusi Keuangan Terhadap Keputusan Menabung  

Inklusi Inklusi Keuangan berpengaruh terhadap keputusan 

menabung karena dengan ketersediaan akses yang mudah, 

terjangkau, dan nyaman terhadap produk dan layanan keuangan 

formal. Dalam konteks perbankan syariah, inklusi keuangan 

mencakup aksesibilitas fisik (ketersediaan kantor cabang, ATM), 

aksesibilitas digital (mobile banking, internet banking), 

keterjangkauan biaya (biaya administrasi, minimum saldo), dan 

kemudahan prosedur pembukaan rekening. 

Teori Financial Inclusion (Word Bank/OJK, 2024) Inklusi 

keuangan didefinisikan sebagai kondisi di mana setiap anggota 

masyarakat memiliki akses terhadap berbagai layanan keuangan 

formal yang berkualitas, tepat waktu, lancar, dan aman dengan 

biaya terjangkau, sesuai kebutuhan dan kemampuan masing-

masing. Teori ini menekankan tiga dimensi utama: akses (access), 

penggunaan (usage), dan kualitas (quality) layanan keuangan. Hal 

ini berarti dengan semakin mudah nya akses dan keberagamaan 

produk dan layanan jasa di lembaga keuangan syariah 

menjadikan minat seseorang cukup besar dalam menggunakan 

lembaga keuangan syariah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Erica berliani putri denga 

judul “Pengaruh Literasi Finansial, Inklusi Keuangan, Teman 

Sebaya, dan Kontrol Diri terhadap Perilaku Menabung 

Mahasiswa” mennjukan bahwa inklusi keuangan secara parsial 

berpegaruh positif terhadap prilaku menabung mahasiswa. 
34

 Dari 

                                                      
33 Saria, Indra, “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Religiusitas, Inklusi 

Keuangan Syariah, Layanan Digital M-Banking Terhadap Keputusan Menabung Gen 

Z. Studi Kasus Nasabah BSI Jabodetabek.” Economi Rivew Jurnal 3 no. 3 (2024): 

Hal. 2161. 
34 Putri, Ericka Berliani, dan Eko Wahjudi. “Pengaruh literasi finansial, 

inklusi keuangan, teman sebaya, dan kontrol diri terhadap perilaku menabung 

mahasiswa.” Jurnal Pendidikan Akuntansi (JPAK) 10.3 (2022): Hal. 217-231. 
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Penelitian Terdahulu, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 

H2 :Inklusi Keuangan berpengaruh Positif dan Signifikan 

terhadap keputusan menabung mahasiswa di Bank Syariah 

Indonesia. 

 

Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Keputusan Menabung  

Lingkungan sosial merupakan seseorang yang secara sosial 

berinteraksi, berdiskusi dan saling bertukar informasi, 

Lingkungan sosial terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah ,kampus, dan lingkungan masyarakat. Karena mendengar 

pengalaman baik, seseorang tersebut menjadi tertarik dan 

mempunyai keinginan serta yakin menabung di bank syariah. 
35

 

Social Learning Theory Bandura, menjelaskan bahwa 

Individu belajar dan membentuk perilaku (termasuk perilaku 

keuangan) melalui observasi, dan interaksi dengan lingkungan 

sosialnya seperti keluarga, teman. Perilaku menabung seseorang 

dapat terbentuk karena meniru kebiasaan orang-orang di 

sekitarnya. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik dorongan sosial 

yang diterima oleh seseorang, maka akan semakin besar 

kemungkinan dia akan memilih menggunakan bank syariah. 
36

 

Hal ini didukung oleh penelitian Pratiwi yang menyatakan 

bahwa lingkungan sosial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat menabung di bank syariah
37

.Dari Penelitian 

Terdahulu, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H3 :Lingkungan Sosial berpengaruh Positif dan Signifikan 

terhadap keputusan menabung mahasiswa di Bank Syariah 

Indonesia. 

                                                      
35 Iryani, Riza Mega, dan Rudi Suryo Kristanto, “Pengaruh Pengetahuan 

Tentang Bank Syariah, Religiusitas, Lingkungan Sosial, Dan Uang Saku Terhadap 

Minat Menabung Mahasiswa Di Bank Syariah (Studi Kasus pada Mahasiswa STIE 

Bank BPD Jateng).” Magisma: Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Bisnis 10.2 (2022): 191-

202. 
36 Prastiwi, Iin Emy, “Analisis pengaruh faktor religiusitas, lingkungan, dan 

reputasi terhadap keputusan nasabah dalam menabung di KSPPS BMT amanah 

ummah.” Jurnal Internasional Riset Ekonomi, Bisnis dan Akuntansi (IJEBAR) 5.1 

(2021): 450-460 
37 Yanti, “Pengaruh Lingkungan Sosial, Emosional Dan Pengetahuan Produk 

Terhadap Minat Mahasiswa Menabung Di Bank Syariah (Studi Kasus Mahasiswa 

Perbankan Syariah Febi Iain Tulungagung)” 2021 
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Religiusitas Memoderasi Literasi Keuangan Syari’ah 

Terhadap Keputusan Menabung 

Religiusitas merupakan tingkat keyakinan, praktik, dan 

penghayatan nilai-nilai agama yang dimiliki seorang individu. 

Dalam konteks perbankan syariah, religiusitas bukan hanya 

sebagai faktor independen tetapi juga dapat memperkuat atau 

memperlemah hubungan antara faktor-faktor lain dengan 

keputusan menabung. 

Social Learning Theory Bandura, menjelaskan bahwa 

Individu belajar dan membentuk perilaku (termasuk perilaku 

keuangan) melalui observasi, peniruan (modeling), dan interaksi 

dengan lingkungan sosialnya seperti keluarga, teman, dan 

komunitas. Perilaku menabung seseorang dapat terbentuk karena 

meniru kebiasaan orang-orang di sekitarnya.  

Mahasiswa dengan tingkat religiusitas tinggi akan lebih 

termotivasi untuk mengaplikasikan pengetahuan literasi keuangan 

syariah yang mereka miliki ke dalam perilaku nyata. 

Penelitian Cindy Thohari & Luqman hakim juga 

membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas 

seseorang, maka pemahaman terhadap lembaga keuangan syariah 

semakin baik dan menjadikannya pertimbangan dalam 

mengambil keputusan menabung.
38

 Dari Penelitian Terdahulu, 

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H4 :Religiusitas memoderasi (memperkuat) pengaruh literasi 

keuangan syariah terhadap keputusan menabung mahasiswa 

di Bank Syariah Indonesia. 

 

Religiusitas Memoderasi Inklusi Keuangan Terhadap 

Keputusan Menabung 

Dengan ketersediaan akses dan layanan jasa perbankan 

syariah hubungan religiusitas terhadap inklusi keuangan disini 

yang mana semakin tinggi tingkat pemahaman agama dalam 

kehidupan sehari-hari memudahkan seseorang menggunakan 

                                                      
38 Thohari, Cindy, and Luqman Hakim. "Peran religiusitas sebagai variabel 

moderating pembelajaran perbankan syariah, literasi keuangan syariah, product 

knowledge terhadap keputusan menabung di bank syariah." Jurnal Pendidikan 

Akuntansi (JPAK) 9.1 (2021): 46-57. 
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akses layanan bank syariah. Berdasarkan costumer behavior 

theory menurut kotler perilaku konsumen adalah tentang 

bagaimana sekelompok atau seseorang memperoleh, 

menggunakan, dan membuat keputusan tentang suatu produk atau 

jasa sesuai pilihannya. bagi mahasiswa dengan religiusitas 

rendah, kemudahan akses (inklusi keuangan) mungkin hanya 

dipandang sebagai fasilitas teknis biasa. Tetapi bagi mahasiswa 

dengan religiusitas tinggi, kemudahan akses dimaknai menjadi 

sarana untuk merealisasikan nilai keagamaan (menghindari riba, 

mencari keberkahan) ke dalam tindakan nyata.  

Beradasarkan hasil penelitian Mustofa menyatakan bahwa 

religiusitas sangant berperan dalam meningkatkan inklusi 

keuangan dan berpengaruh positif dalam keputusan menabung di 

bank syari’ah.
39

 Dari Penelitian Terdahulu, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

H5 :Religiusitas memoderasi (memperkuat) Inklusi Keuangan 

Terhadap Keputusan Menabung. 

 

Religiusitas Memoderasi Pengaruh Lingkungan Sosial 

terhadap Keputusan Menabung 

Lingkungan sosial memiliki hubungan dengan minat 

menabung. Pada mahasiswa dengan religiusitas tinggi, ajakan 

atau contoh dari lingkungan sosial yang religius (misalnya 

lingkungan pesantren atau kampus) tidak hanya dianggap sebagai 

tekanan sosial biasa, tetapi selaras dengan keyakinan pribadinya 

sendiri. Ketika nilai eksternal (dari lingkungan) sejalan dengan 

nilai internal efeknya saling menguatkan (reinforcing effect) 

sehingga pengaruh lingkungan sosial terhadap keputusan 

menabung menjadi jauh lebih kuat dibanding pada individu yang 

religiusitasnya rendah di mana Pengaruh lingkungan sosial 

semakin kuat karena adanya kesesuaian (congruence) antara nilai 

kolektif lingkungan dan nilai pribadi individu. 

Pengetahuan, religiusitas, dan lingkungan sosial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat menabung di Bank Syariah 

Indonesia. Interaksi antara religiusitas dan lingkungan sosial 

menciptakan sinergi yang memperkuat keputusan menabung. Hal 

ini didukung oleh penelitian Jana yang menyatakan bahwa 

                                                      
39 Mustofa, Ubaedul. "Efektivitas program edukasi dan religiositas dalam 

meningkatkan literasi dan inklusi keuangan syariah." Iqtisad: Reconstruction of 

Justice and Welfare for Indonesia 7.2 (2020): 214-231. 
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Religiusitas berpengaruh terhadap minat menabung di bank 

syariah, terutama dalam lingkungan pesantren (lingkungan sosial 

religius).
40

 Dari Penelitian Terdahulu, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

H6 : Religiusitas memoderasi (memperkuat) Lingkungan 

Sosial Terhadap Keputusan Menabung 

 

Pengaruh Religiusitas Terhadap Keputusan Menabung 

Selain berperan sebagai variabel moderasi, religiusitas juga 

diduga memiliki pengaruh langsung terhadap keputusan 

menabung mahasiswa di bank syariah. Semakin tinggi tingkat 

keyakinan, pemahaman, dan pengamalan nilai-nilai agama yang 

dimiliki seorang mahasiswa, semakin besar pula dorongan 

baginya untuk memilih dan menggunakan produk keuangan yang 

sesuai dengan prinsip syariah, termasuk dalam hal menabung. 

Religiusitas mendorong individu untuk berperilaku sesuai 

dengan ajaran agama yang diyakininya, termasuk dalam 

pengambilan keputusan keuangan. Mahasiswa dengan religiusitas 

yang kuat cenderung memandang menabung di bank syariah 

sebagai bagian dari kepatuhan terhadap prinsip halal dan 

penghindaran riba, sehingga religiusitas dapat secara langsung 

mendorong keputusan menabung, terlepas dari perannya sebagai 

variabel moderasi. 

Hal ini diperkuat dengan pandangan bahwa religiusitas 

berdampak signifikan pada keinginan menyimpan uang di Bank 

Syariah oleh mahasiswa.
41

  

Dari penjelasan tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah: 

H7 :Religiusitas berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap 

keputusan menabung mahasiswa di Bank Syariah Indonesia. 
 

 

                                                      
40 Jana Kusmara, “ P3ngaruh Religiusitas, Edukasi Terhadap Minat Menabung 

Santri di bank Syariah (Studi MA Pondok Pesantren Darussalam Batumarta VI Oku 

Timur). Diss. UIN RADEN INTAN LAMPUNG, 2022. 
41 Puji, Purnamawati Setyo, and Luqman Hakim. "Peran gender sebagai 

variabel moderating pembelajaran perbankan syariah, literasi keuangan syariah, 

religiusitas, inklusi keuangan syariah terhadap minat menabung bank syariah." Jurnal 

Pendidikan Akuntansi (JPAK) 9.1 (2021): 1-12. 
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METODE PENELITIAN 

1. Jenis penelitian, Sumber Data Penelitian 

Dalam Penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif, karena data yang digunakan berbentuk angka dan 

dianalisis secara statistik. Pendekatan ini bertujuan untuk 

menguji hubungan serta pengaruh antar variabel yang di teliti, 

seperti Literasi Keuangan Syariah, Inklusi Keuangan, 

Lingkungan Sosial Terhadap Keputusan Menabung dengan 

Religiusitas Sebagai Variabel Moderasi. Data yang diperoleh 

dari data primer, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisa data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
42

 

 

2. Populasi dan Sampel 

Peneliti ini mengambil populasi dari Mahasiswa di 5 

universitas/ perguruan Tinggi negeri di bandar lampung yaitu, 

Universitas Lampung, Institut Teknologi Sumatra, Universitas 

Islam Negeri Raden Intan, IIB Darmajaya, Universitas 

Teknokrat Indonesia, Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah Purposive Sampling yang dikombinasikan 

dengan Snowball Sampling. teknik Purposive Sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang 

telah ditetapkan peneliti, Selanjutnya, untuk memperluas 

jangkauan sampel, digunakan teknik Snowball Sampling, di 

mana responden yang telah terpilih diminta untuk 

merekomendasikan atau merujuk individu lain yang juga 

memenuhi kriteria yang telah ditetapkan, sehingga jumlah 

sampel dapat berkembang secara berantai. 
43

Jumlah Mahasiswa 

di 5 universitas dan perguruan tinggi di Kota Bandar Lampung 

adalah sebanyak 95.371
44

 orang dan merupakan populasi dalam 

jumlah yang besar oleh karena itu toleransi kesalahan yang 

digunakan adalah sebesar 10% Untuk mengetahui sampel 

                                                      
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Alfabeta: 

Bandung,2019) 
43 Julianita Winda SarjonoHaryadi, Spss Vs Liserel sebuah pengantar aplikasi 

untuk riset, (Jakarta: salemba Empat,2019.) Hal 20-25 
44 pddikti.kemdiktisaintek.go.id/ diakses pada 26 april 2026 
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penelitian maka digunakan rumus Slovin dengan perhitungan 

sebagai berikut: 

 

=
N

1 + 𝑁(𝑒)2
 

 

Dimana : 

n = Ukuran Sampel N= Total Populasi 

e = Nilai Kritis atau batas toleransi kesalahan. 

95.371 
𝑛 = 

1 + 95.371. (0,10)² 
 

𝑛 =
95.371

1 + 95.371 × 0,01
 

 

𝑛 =
95.371

1 + 953.71
 

 

𝑛 =
95.371

954.71
 

 

𝑛 = 99,89 

Sehingga didapatkan hasil sampel 99,89. Untuk 

memudahkan penelitian maka sampel dibulatkan menjadi 100 

responden.  

Dengan Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 

orang. Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh 

dalam penelitian ini penulis menggunakan kuisioner dengan 

skala likert (1-4), dimana subvariabel yang akan diukur 

dijabarkan menjadi indikator variabel , kemudian indikator 

tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 

instrumen yang dapat berupa pernyataan. Peneliti menggunakan 

bantuan software Smart Pls 4 untuk membantu menganalisis 

data. Berikut merupakan Sampel yang ditentukan melalui 

purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Mahasiswa aktif D3/S1 di lima universitas di Bandar 

Lampung yang bermitra dengan BSI. 

2. Berumur 19-25 tahun. 

3. Memiliki rekening tabungan aktif di Bank Syariah 
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Indonesia. 

4. Pernah/sedang menggunakan produk layanan BSI 

5. Bersedia mengisi kuisioner secara lengkap. 

 

Devinisi Operasional Variabel 

 

Tabel 3 

Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

1. Literasi 

Keuanga

n Syariah 

(X1) 

Literasi keuangan 

syariah adalah 

kemampuan 

individu untuk 

memahami konsep 

dasar keuangan 

Islam, mengetahui 

prinsip-prinsip 

larangan riba, 

gharar, dan 

maysir.
45

 

1. Pemahaman 

tentang 

konsep dasar 

keuangan 

Syariah. 

2. Pengetahuan 

tentang 

prinsip dasar 

keuangan 

syariah 

bebas riba. 

3. Pengetahuan 

tentang 

prinsip dasar 

keuangan 

syariah 

bebas 

gharar. 

4. Pengetahuan 

tentang 

prinsip dasar 

keuangan 

syariah 

bebas 

maysir.  

 

Likert 

2. Inklusi 

Keuanga

n (X2) 

Inklusi keuangan 

adalah kondisi di 

mana setiap 

1. Ketersediaan 

kantor 

cabang Bank 

Likert 

                                                      
45 Hutagalung, Defrianto, “Analisis Tingkat Literasi Keuangan Syariah Pelaku 

Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Lingkungan Iii Mungkur Kelurahan 

Tapian Nauli II Kecamatan Tapian Nauli.” Jurnal Eksklusif Generasi Ekonomi 

Syariah 4.1 (2025)Hal. 14. 
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individu memiliki 

akses yang mudah 

dan aman terhadap 

layanan perbankan 

syariah, mencakup 

ketersediaan kantor 

cabang fisik, 

kemudahan layanan 

digital seperti 

mobile banking, 

keterjangkauan 

biaya administrasi, 

serta kemudahan 

prosedur 

pembukaan 

rekening sesuai 

kebutuhan 

masyarakat. 
46

 

 

Syariah. 

2. Kemudahan 

akses 

layanan 

digital 

(mobile 

banking) 

3. Keterjangka

uan biaya 

administrasi. 

4. Kemudahan 

prosedur 

pembukaan 

rekening. 

3. Lingkung

an Sosial  

 (X3) 

Lingkungan sosial 

adalah keseluruhan 

interaksi sosial 

individu dengan 

keluarga, teman 

sebaya, dan 

lingkungan sekitar 

(termasuk 

lingkungan 

kampus) yang 

secara langsung 

memengaruhi 

sikap, persepsi, dan 

keputusan 

seseorang dalam 

menggunakan 

layanan perbankan 

syariah
47

 

1. Pengaruh 

keluarga 

dalam 

penggunaan 

bank 

syariah. 

2. Pengaruh 

teman 

sebaya yang 

menggunaka

n bank 

syariah. 

3. Pengaruh 

lingkungan 

kampus. 

4. Pengaruh 

lingkungan 

Sekitar. 

Likert 

                                                      
46 Aripin, Nasir Tajul, Nur Fatwa, dan Mulawarman Hannase, “Layanan 

Digital Bank Syariah Sebagai Faktor Pendorong Indeks Literasi Dan Inklusi 

Keuangan Syariah.” Syarikat: Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah 5.1 (2022): 29-45. 
47 Naim, Laila Nadhrotan, Siti Fatimah Zahra, dan Herlitah Herlitah, 

“Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Dan Lingkungan Sosial Terhadap Niat 
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4. Keputusa

n 

Menabun

g  

(Y) 

Keputusan 

menabung adalah 

kegiatan 

menyimpan dana 

dan proses 

pengambilan 

keputusan 

konsumen yang 

mencakup niat 

untuk membuka 

rekening, rencana 

mengalokasikan 

dana, komitmen 

menabung secara 

rutin, dan 

penetapan pilihan 

bank sebagai 

lembaga keuangan 

utama. 
48

 

 

1. Niat untuk 

membuka 

rekening di 

BSI. 

2. Rencana 

mengalokasi

kan dana 

untuk 

menabung di 

BSI. 

3. Komitmen 

menabung 

rutin di BSI. 

4. Keputusan 

memilih BSI 

sebagai bank 

utama 

 

Likert 

5. Religiusi

tas (Z) - 

Variabel 

Moderasi 

Religiusitas adalah 

tingkat keterikatan 

seorang individu 

dengan ajaran 

agama Islam yang 

tercermin dalam : 

pemahaman hukum 

Islam, keyakinan 

terhadap konsep 

halal-haram, 

pengetahuan agama 

secara umum, dan 

pengalaman
49

 

1. Pemahaman 

tentang 

hukum 

Islam. 

2. Keyakinan 

terhadap 

hukum halal-

haram. 

3. Pengetahuan 

Agama. 

4. Pengalaman 

tingkat 

menabung di 

Bank 

Syariah 

Likert 

                                                                                                                  
Menabung Di Bank Syariah Pada Generasi Z.” Jurnal Ekonomi Indonesia 1.2 (2025). 

48 Jumarni, Andi, Muh Arafah, “Pengaruh Religiusitas Dan Inklusi Keuangan 

Terhadap Perilaku Menabung Dan Keputusan Menabung Di Bank Syariah Indonesia.” 

Jurnal Ilmiah Al-Tsarwah 7.1 (2024): 49-65. 
49 Amir, Yulmaida, dkk, “Religiusitas dan spiritualitas: Konsep yang sama 

atau berbeda." Jurnal ilmiah penelitian psikologi: kajian empiris & non-empiris 2 no. 

2 (2016): Hal 67-73. 
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Indonesia. 

 

3. Teknik Analisis Data  
 Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

(SEM- PLS) versi 4.0 yang merupakan program komputer 

teknik analisis multivariat generasi kedua yang menggabungkan 

analisis faktor dan regresi berganda untuk menguji hubungan 

variabel laten yang diukur melalui indikator-indikatornya.
50

 

Berikut adalah beberapa tahap pengujian, diantaranya sebagai 

berikut : Analisis outer model dilakukan untuk memastikan 

bahwa data yang digunakan layak untuk dijadikan pengukuran 

(valid dan reliabel). Ada beberapa perhitungan dalam analisis 

ini: Uji validitas menggunakan dua perhitungan yaitu : 

Convergent validity,dan Discriminant validity , Uji Reliabilitas 

dilihat dari nilai Composite reliability, Average Variance 

Extracted (AVE), dan Cronbach alpha, Analisis Inner model 

Pada analisa model ini adalah untuk menguji hubungan antara 

konstruksi laten. Yaitu : R Square. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Uji Analisis Outer Model (Validitas dan Reliabilitas) 

a. Uji Validitas 

1) Uji Convergen Validity  

Dalam Uji convergen validity dapat digunakan dari 

nilai outer loading. Dimana indikator dikatakan memenuhi 

convergent validity dalam kategori baik jika nilai outer 

                                                      
50 Sugiyono, Metode penelitian bisnis: pendekatan kuantitatif,kualitatif, Dan 

R&D (2020): Hal 102-108 
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loading 0,6. Berikut adalah nilai outer loading dari masing-

masing indikator pada variabel penelitian.  

 

 
Gambar 2. Hasil Outer Loading 

Sumber : Output SmartPLS data diolah, 2026 

 

Gambar di atas menunjukan bahwa Literasi Keuangan 

Syariah (X1) yang diukur dengan 8 pernyataan namun 

terdapat 1 pernyataan yang tidak valid pada LKS 8. Inklusi 

Keuangan (X2) yang diukur dengan 8 pernyataan, 

Lingkungan Sosial (X3) yang diukur dengan 8 pernyataan 

namun terdapat 1 pernyataan yang tidak valid pada LS 8. 

Keputusan Menabung (Y) yang diukur dengan 8 pernyataan 

valid, dan Religiusitas (M) yang di ukur dengan 8 pernyataan. 

Setelah dilakukan pengujian ulang kedua kali ternyata masih 

terdapat data yang tidak memenuhi syarat. Oleh sebab itu item 

pernyataan tersebut harus dihapus dan harus dilakukan 

pengujian ulang dengan hasil sebagai berikut. 
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Tabel 4 

Hasil Outer Loading 

Indikator 

Literasi 

Keuangan 

Syariah 

Inklusi 

Keuangan 

Lingkungan 

Sosial 

Keputusan 

Menabung 
Religiusitas Ket. 

LKS1 0.762         Valid 

LKS2 0.745         Valid 

LKS3 0.737         Valid 

LKS4 0.754         Valid 

LKS5 0.824         Valid 

LKS6 0.791         Valid 

LKS7 0.768         Valid 

IK1   0.897       Valid 

IK2   0.839       Valid 

IK3   0.803       Valid 

IK4   0.796       Valid 

IK5   0.787       Valid 

IK6   0.758       Valid 

IK7   0.775       Valid 

IK8   0.772       Valid 

LS1     0.796     Valid 

LS2     0.837     Valid 

LS3     0.784     Valid 

LS4     0.766     Valid 

LS5     0.770     Valid 

LS6     0.773     Valid 

LS7     0.792     Valid 

KM1       0.806   Valid 

KM2       0.805   Valid 

KM3       0.760   Valid 

KM4       0.727   Valid 

KM5       0.808   Valid 

KM6       0.856   Valid 

KM7       0.733   Valid 

KM8       0.833   Valid 

R1         0.862 Valid 

R2         0.783 Valid 

R3         0.705 Valid 

R4         0.820 Valid 

R5         0.774 Valid 

R6         0.756 Valid 

R7         0.801 Valid 

R8         0.823 Valid 

Sumber : Output smartPLS data diolah, 2026 
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Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa setelah 

melakukan perhitungan ulang seluruh pernyataan penelitian 

telah memenuhi syarat outer loading > 0,7 atau dinyatakan 

valid dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 

 

2) Uji Discriminan Validity 

Discriminan Validity bermanfaat dalam memastikan 

bahwasanya setiap konstruk dalam penelitian memiliki 

identitas masing-masing dan tidak terlalu berkolerasi yang 

berlebih dengan konstruk lainnya.
51

 Nilai Laten variabel 

correlation  menjadi penguji untuk mengukur apakah data 

dapat dinyatakan valid atau tidak, dengan hasil sebagai 

berikut: 

 

Tabel 5. 

Nilai Latten Variable Correlation, AVE dan Akar Kuadrat AVE 

Sumber : Output smartPLS data diolah, 2026 

 

Nilai Latten Variable Correlation, dapat dilihat 

dengan membandingkan nilai √AVE (Fornell-Larcker). nilai 

akar AVE harus lebih besar dari nilai korelasi antar variabel 

laten pada baris/kolom yang sama. Jika hasilnya lebih besar 

                                                      
51 Husein, Penelitian Bisnis Dan Manajemen Menggunakan Partial Least 

Squares Dengan SmartPLS 3.0 (Universitas Brawijaya 1, 2019): 1-19. 

Indikator  

Literasi 

Keuanga

n syariah 

Inklusi 

Keuang

an 

Lingkun

gan 

Sosial 

Keputus

an 

Menabu

ng 

Religius

itas 
√𝐀𝐕𝐄 Ket. 

Literasi 

keuangan 

syariah  

1 0.497 0.389 0.400 0.651 0.798 Valid 

Inklusi 

Keuangan 

0.400 1 0.281 0.480 0.249 0.797 Valid 

Lingkungan 

Sosial 

0.389 0.281 1 0.560 0.422 0.761 Valid 

Keputusan 

Menabung 

0.497 0.480 0.560 1 0.705 0.790 Valid 

Religiusitas 0.651 0.249 0.422 0.705 1 0.758 Valid 
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maka diskriminan validitas terpenuhi. untuk variabel Literasi 

Keuangan Syariah menunjukkan nilai akar kuadrat AVE 

sebesar (0.798). nilai ini lebih tinggi dibandingkan seluruh 

koperasinya dengan variabel lain, yaitu dengan Inklusi 

Keuangan (0.797), Lingkungan Sosial (0.761), Keputusan 

Menabung (0.790) dan Religiusitas (0.758). karena AVE lebih 

besar dari seluruh korelasi antar konstruk, maka variabel ini 

dinyatakan memenuhi discriminan validity.  

a. Uji Reliabilitas  

Uji Reliabilitas adalah uji untuk memastikan apakah 

kuisioner penelitian yang akan dilakukan untuk penelitian 

reliabel atau tidak. Jika nilai Cronbach’s Alpha minimal > 

0,70, 
52

maka instrumen penelitian tersebut dianggap reliabel, 

yang berati kuisioner tersebut dapat diandalkan untuk 

mengukur variabel yang dimaksud secara konsisten. berikut 

hasil uji reliabilitas disajikan pada tabel : 

 

Tabel 6 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’

s alpha 

Composite 

reliability 

(rho_a) 

Averge 

Variance 

Extraced 

(AVE) 

Literasi 

Keuangan 

Syariah 

0,926 0,942 0,689 

Inklusi 

Keuangan  

0,926 0,964 0,647 

Lingkungan 

Sosial 

0,905 0,943 0,590 

Keputusan 

Menabung 

0,915 0,922 0,628 

Religiusitas  0,915 0,926 0,627 

Sumber: Output SmartPLS data diolah 2026 

 

 

                                                      
52 Ghozali, “Analisis Validtas, Reliabilitas, Dan Kelayakan Instrumen 

Penilaian Rasa Percaya Diri Siswa,” Jurnal Kualita Pendidikan 3, no. 3 (2021): 133-

139, https://doi.org/10.51651/jkp.v3i3.331. 
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Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai 

cronbach alpha dan composite reliability diatas 0,70 

(reliabel). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa seluruh 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengukur variabel Literasi Keuangan Syariah, Inklusi 

Keuangan, Lingkungan Sosial,Keputusan Menabung dan 

Religiusitas telah terbukti reliabel.  

2. Hasil Uji Inner Model 

Penelitian terhadap inner model dilakukan dengan 

mengevaluasi nilai R-Square, yang digunakan untuk melihat 

sejauh mana konstruk laten endogen, serta apakah 

pengaruhnya bersifat subtansif, Estimasi nilai R-Square dapat 

dilihat pada tabel berikut:  

a. Uji R Square 

 

Tabel 7 

Tabel Hasil Nilai R-Square  

R-Square    

 R-square R-square 

adjusted 

Keputusan 

Menabung 

0.791 0.775 

Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SmartPLS 

, 2026 

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi 

menunjukan bahwa nilai R Square untuk variabel dependen 

(Keputusan Menabung) adalah 0.791, yang berati bahwa 

79,1% variasi pada Keputusan Menabung dapat dijelaskan 

oleh variabel independen yang digunakan dalam model 

penelitian ini, yaitu Literasi Keuangan Syariah, Inklusi 

Keuangan, dan Lingkungan Sosial. Sementara itu, nilai R 

Square adjusted sebesar 0.775 menunjukan hasil yang telah 

disesuaikan dengan jumlah variabel dalam model, sehingga 

memberikan gambaran yang lebih akurat terhadap 

kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen. 
53

 

                                                      
53 Chin, W.W, The partial least squares approach to structural equation 

modeling. In G A.Marcoulides (Ed.), Modern methods for business research (pp.295-

Chin, W.W. The partial least squares approach to structural equation 358 (Mahwah, 

NJ: Erlbaum, 1998). 
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Dapat disimpulkan bahwa model ini memiliki kemampuan 

yang baik dalam menjelaskan pengaruh variabel independen 

terhadap Keputusan Menabung. 

 

b. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis adalah langkah logis dalam 

penilaian ilmiah kuantitatif dan termasuk dalam bidang 

statistika inferensia, menggunakan alat uji statistik untuk 

menghasilkan data yang akan dianalisis lebih lanjut. (Ruhiya 

taufik,2021) Dalam penelitian terdapat dua jenis uji yang 

digunakan; uji parsial dan uji moderasi. 

 

Tabel 8 

Uji T (Uji Parsial) 

Variabel Original 

Sampel 

(O) 

Sampel 

Mean 

(M) 

Standar 

deviation 

(STDEV) 

T 

statistics 

P 

Values 

Literasi -

>keputus

an 

menabun

g 

0.228 0.214 0.074 3.070 0.002 

Inklusi 

keuangan

-

>keputus

an 

menabun

g  

0.283 0.285 0.061 4.650 0.000 

Lingkung

an Sosial-

>Keputus

an  

Menabun

g 

 

0.382 0.385 0.074 5.158 0.000 

 

 

 

Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SmartPLS , 2026 

 

Berdasarkan hasil analisis data dari tabel 5 tersebut, nilai-

nilai disajikan memberikan informasi mengenai pengaruh tiap 
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variabel independen (Literasi Keuangan Syariah, Inklusi 

Keuangan,dan Lingkungan Sosial) Terhadap variabel dependen 

(Keputusan Menbung) dengan Religiusitas sebagai variabel 

moderasi pada studi Mahasiswa di bandar Lampung. Dari tabel 

tersebut dapat disimpulkan bahwa: 

1) Literasi Keuangan Syariah (X1) terhadap Keputusan 

Menabung yang di dapatkan oleh peneliti menunjukan nilai 

original sampel sebesar 0.228 , nilai t statistik sebesar 3.070 

>1.96 (t-tabel) dan nilai p-value sebesar 0.002 < 0.05. Hal 

ini membuktikan bahwa pengaruh Literasi Keuangan 

Syariah terhadap Keputusan Menabung pada mahasiswa di 

bandar lampung berpengaruh positif dan signifikan 

2) Inklusi Keuangan (X2) terhadap Keputusan Menabung yang 

di dapatkan oleh peneliti menunjukan nilai original sampel 

yang dimiliki sebesar 0.283, nilai t statistik sebesar 4.650 

>1.96 (t-tabel) dan nilai p-value sebesar 0.000 < 0.05. Hal 

ini menunjukkan bahwa pengaruh Inklusi Keuangan 

terhadap Keputusan Menabung pada mahasiswa di bandar 

lampung berpengaruh positif dan signifikan 

3) Lingkungan Sosial (X3) terhadap Keputusan Menabung 

yang di dapatkan oleh peneliti menunjukan nilai original 

sampel sebesar 0.382 , nilai t statistik sebesar 5.158 >1.96 (t-

tabel) dan nilai p-value sebesar 0.000 <0.05 .Hal ini 

menunjukkan bahwa pengaruh Lingkungan Sosial terhadap 

Keputusan Menabung pada mahasiswa di bandar lampung 

berpengaruh positif dan signifikan. 

c. Uji Moderasi 

Efek Moderasi nilainya dilihat dari sampel asli 

(Original Sampel), jika nilainya positif berati memperlemah 

hubungan dan jika negatif berati memperkuat hubungan. 

Signifikan atau tidaknya variabel moderasi dilihat melalui 

nilai p Values < 0,05 atau  nilai T- statistik hitung > T-tabel 

1,96. 
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Tabel 9 

Hasil Uji Moderasi  

Variabel Original 

Sampel 

(O) 

Sampel 

Mean 

(M) 

Standar 

deviation 

(STDEV) 

T 

statistics 

P 

Values 

Religiusitas x 

Literasi 

keuangan 

syariah-

>keputusan 

menabung 

0.075 0.0750 0.069 1.090 0.276 

Religiusitas x 

Inklusi 

keuangan-

>keputusan 

menabung 

0.104 0.108 0.049 2.120 0.034 

Religiusitas x 

Lingkungan 

sosial-

>keputusan 

menabung 

0.371 0.366 0.053 7.009 0.000 

Religiusitas -

>keputusan 

menabung 

0.520 0.507 0.097 5.356 0.000 

Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SmartPLS , 2026 

 

Berdasarkan perhitungan lada tabel 6, hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan hasil berikut:  

1. Hubungan interaksi moderasi Religiusitas (M) pada Literasi 

Keuangan Syariah (X1) terhadap Keputusan Menabung (Y). 

Nilai Original sampel sebesar 0.075 menunjukan bahwa 

pengaruh interaksi Religiusitas (M) dengan Literasi Keuangan 

Syariah (X1) terhadap Keputusan Menabung adalah positif, 

namun sangat kecil. Nilai T Statiscs sebesar 1.090 >1.94 dan P 

Value sebesar 0.276 (lebih besar dari 0.05) menunjukan bahwa 

pengaruh ini tidak signifikan pada tingkat signifikasi 5%. 

Artinya, Religiusitas tidak memiliki peran Moderasi atau 

memperlemah pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap 

Keputusan menabung. Dengan demikian, persepsi mahasiswa 
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terhadap Literasi Keuangan Syariah tidak cukup mempengaruhi 

hubungan antara Literasi Keuangan Syariah dan Keputusan 

Menabung.  

2. Hubungan interaksi moderasi Religiusitas (M) pada Inklusi 

Keuangan (X2) terhadap Keputusan Menabung (Y). 

Nilai Original sampel sebesar 0.104 menunjukan bahwa 

pengaruh interaksi Religiusitas (M) dengan Inklusi Keuangan 

(X2) terhapad Keputusan Menabung adalah positif, Nilai T 

Statiscs sebesar 2.120 dan P Value sebesar 0.034 (lebih kecil 

dari 0.05) menunjukan bahwa pengaruh ini signifikan pada 

tingkat signifikasi 5%.Artinya, Religiusitas memiliki peran 

Moderasi yang signifikan dalam memperkuat atau 

memperlemah pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Keputusan 

menabung.Dengan demikian, persepsi mahasiswa terhadap 

Inklusi Keuangan cukup mempengaruhi hubungan antara 

Inklusi Keuangan dan Keputusan Menabung.  

3. Hubungan interaksi moderasi Religiusitas (M) Lingkungan 

Sosial (X3) terhadap Keputusan Menabung (Y). 

Nilai Original sampel sebesar 0.371 menunjukan bahwa 

pengaruh interaksi Religiusitas (M) dengan Lingkungan Sosial 

(X3) terhapad Keputusan Menabung adalah positif. Nilai T 

Statiscs sebesar 7.009 dan P Value sebesar 0.000 (lebih kecil 

dari 0.05) menunjukan bahwa pengaruh ini signifikan pada 

tingkat signifikasi 5%. Artinya, Religiusitas memiliki peran 

Moderasi yang signifikan dalam memperkuat atau 

memperlemah pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Keputusan 

menabung. 

4. Religiusitas (X4) terhadap Keputusan Menabung yang di 

dapatkan oleh peneliti menunjukan nilai original sampel sebesar 

0.520 , nilai t statistik sebesar 5.356 >1.96 (t-tabel) dan nilai p-

value sebesar 0.000 <0.05 .Hal ini menunjukkan bahwa 

pengaruh Religiusitas terhadap Keputusan Menabung pada 

mahasiswa di bandar lampung berpengaruh positif dan 

signifikan 
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap Keputusan 

Menabung  

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa nilai t-

statistik sebesar 3.070 >1.96 (t-tabel) dan nilai p-value sebesar 

0.002<0.050 serta nilai original sampel sebesar 0.228. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H1 diterima yang berati terdapat pengaruh antara 

Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan Menabung. 

Literasi Keuangan Syariah merupakan salah satu faktor 

pendorong masyarakat untuk menggunakan produk-produk perbankan 

syariah. Karena semakin masyarakat mengerti tentang perbankan 

syariah, semakin yakin, dan semakin terampil dalam mengelola 

keuangannya, maka masyarakat akan semakin sering dalam 

menggunakan produk perbankan syariah baik dari menabung maupun 

melakukan pinjaman.
54

 

Hasil penelitian yang telah peneliti lakukan menunjukkan bahwa 

hasil variabel Literasi Keuangan Syariah berpengaruh terhadap 

Keputusan Menabung. Hasil tersebut menunjukan bahwa semakin 

tinggi literasi keuangan syariah yang dimiliki seseorang maka akan 

mampu mengatur keuangan dan memiliki pengetahuan untuk 

perencanaan keuangan yang baik dan benar sehingga seseorang 

tersebut akan lebih mudah untuk menabung. 

Berdasarkan Teori prilaku terencanaan Theory of Planned 

Behavior yang menekankan bahwa faktor sentral dari prilaku individu 

itu dipengaruhi oleh niat individu terhadap prilaku tertentu. Hal ini 

dapat menjelaskan bahwa jika seseorang sudah memiliki pemahaman 

dan keterampilan dalam mengelola keuangan dan juga memiliki 

keinginan untuk mendapatkan sesuatu maka kemungkinan besar dia 

akan melakukan tindakan-tindakan untuk mencapai keinginannya 

untuk menabung. 
55

  

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan 

dilakukan oleh Nuryadin yang menyatakan bahwa literasi keuangan 

syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

                                                      
54 Rochendi, Tedi, dkk, “Pentingnya literasi keuangan bagi masyarakat.” 

Kompleksitas: Jurnal Ilmiah Manajemen, Organisasi Dan Bisnis 11.1 (2022): 27-35. 
55 Sufyati, dan Alvi Lestari, “Pengaruh Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan 

dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Keuangan Pada Generasi Milenial.” Jurnal 

Multidisiplin Madani vol 2 no.5 (2022): Hal. 2415-2430. 
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menabung di bank syariah.
56

 

Namun hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Purnawati yang menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah tidak 

berpengaruh terhadap keputusan menabung mahasiswa di Bank 

Syariah Indonesia. Hal ini diduga dan diakibatkan karena responden di 

indonesia belum atau tidak memandang literasi keuangan sebagai 

faktor utama dalam menentukan keputusan menabung di lembaga 

keuangan syariah maupun non syariah.
57

 

Penelitian ini juga diperkuat dengan hasil penelitian Sariah 

&indra 
58

yang menunjukkan bahwa Literasi keuangan syariah, 

religiusitas, inklusi keuangan syariah dan layanan digital m-banking 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan menabung generasi Z di 

BSI, seseorang dengan literasi keuangan yang tinggi akan mampu 

untuk membuat skala prioritas dalam mengatur keuangan dan 

memiliki pengetahuan untuk perencanaan keuangan yang baik dan 

benar sehingga seseorang tersebut akan lebih mudah untuk menabung. 

 

Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Keputusan Menabung 
Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa nilai t-

statistik sebesar 4.650 >1.96 (t-tabel) dan nilai p-value sebesar 0.000 

<0.050 serta nilai original sampel sebesar 0.283. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H2 diterima ysng berati terdapat pengaruh antara 

Inklusi Keuangan Terhadap Keputusan Menabung. 

Inklusi merupakan ketersediaan akses yang mudah, terjangkau, 

dan nyaman terhadap produk dan layanan keuangan formal. Dalam 

konteks perbankan syariah, inklusi keuangan mencakup aksesibilitas 

fisik (ketersediaan kantor cabang, ATM), aksesibilitas digital (mobile 

                                                      
56 Hayati, Jamilah Nurmala. Pengaruh Literasi Ekonomi Syariah dan Harga 

Terhadap Prilaku Belanja (Studi pada Masyarakat Muslim Kecamatan 

Tanjungpandan Kabupaten Belitung. Diss. Institut Agama Islam Negeri Syaikh 

Abdurrahman Siddik, 2025. 
57 Puji, Purnamawati Setyo, and Luqman Hakim. "Peran gender sebagai 

variabel moderating pembelajaran perbankan syariah, literasi keuangan syariah, 

religiusitas, inklusi keuangan syariah terhadap minat menabung bank syariah." Jurnal 

Pendidikan Akuntansi (JPAK) 9.1 (2021): 1-12. 
58 Indriani, Sabrina Dwi, Haninda Isnaeni, and Metiya Fatikhatur Riziqiyah. 

"Paradoks inklusi digital dan literasi syariah pada investor ritel muda di pasar modal 

Indonesia." Jurnal Masharif Al-Syariah: Jurnal Ekonomi Dan Perbankan 

Syariah 11.1 (2026). 



 

38  

banking, internet banking), keterjangkauan biaya (biaya administrasi, 

minimum saldo), dan kemudahan prosedur pembukaan rekening, 

maka dengan mudah seseorang individu melakukan kegiatan 

menabung di bank syariah sebab individu tersebut menyadari akan 

penting nya menabung untuk masa depan. 
59

  

Hasil penelitian yang telah peneliti lakukan menunjukkan bahwa 

hasil variabel Inklusi Keuangan berpengaruh terhadap Keputusan 

Menabung. Hasil tersebut menunjukan bahwa dengan mendapatkan 

pemahaman inklusi keuangan dan aksesibilitas yang tepat dan benar, 

maka dengan mudah seseorang individu melakukan kegiatan 

menabung di bank syariah sebab individu menyadari akan pentingnya 

menabung untuk masa depan. 

Berdasarkan Costumer Behavior Theory (Teori Prilaku 

Konsumen) menurut Kloter, 
60

prilaku konsumen adalah studi tentang 

bagaimana seseorang atau sekelompok orang memperoleh, 

menggunakan, mengalami atau meghindari dan membuat keputusan 

tentang suatu produk atau jasa seseorang yang sesuai dengan 

pilihannya. Prilaku konsumen sangat menentukan dalam proses 

pengambilan keputusan dengan cara memperoleh dan menggunakan 

jasa atau produk dalam lembaga keuangan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sariah yang menyatakan bahwa Inklusi keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan menabung di BSI. Serta sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Puji hakim yang menyatakan bahwa 

inklusi keuangan syariah berpengaruh terhadap keputusan 

menabung.
61

 Hal ini berarti dengan kemudahan akses dan pelayanan di 

bank syariah menjadikan pilihan mahasiswa untuk menabung di bank 

syariah. 
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Pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Keputusan Menabung  
Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa nilai t-

statistik sebesar 5.158 >1.96 (t-tabel) dan nilai p-value sebesar 0.000 

<0.050 serta nilai original sampel sebesar 0.382. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H3 diterima yang berati terdapat pengaruh antara 

Lingkungan Sosial Terhadap Keputusan Menabung. Temuan ini 

menunjukkan bahwa Lingkungan Sosial merupakan faktor pendorong 

untuk menggunakan produk-produk perbankan syariah. 

Lingkungan sosial merupakan seseorang yang secara sosial 

berinteraksi, berdiskusi dan saling bertukar informasi, Lingkungan 

sosial terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, kampus 

dan lingkungan masyarakat, Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

baik dorongan sosial yang diterima oleh seseorang, maka akan 

semakin besar kemungkinan dia akan memilih menggunakan bank 

syariah. 
62

 

Hal ini didukung oleh Social Cognitive Theory dengan faktor 

personal, behavior dan ligkungan. Teori ini relevan dalam 

menjelaskan bagaimana lingkungan sosial mempengaruhi keputusan 

menabung mahasiswa di bank syariah indonesia, termasuk penting 

nya self-effecacy atau keyakinan diri dalam melakukan suatu prilaku. 
63

 

Hal ini diperkuat dengan Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

yang maulidia menyatakan bahwa Lingkungan Sosial secara simultan 

berpengaruh terhadap keputusan menabung. Serta sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Raihana yang menyatakan bahwa 

Lingkungan sosial berpengaruh secara simultan terhadap keputusan 

menabung di bank syariah.
64

 Hal ini berarti semakin baik dorongan 

sosial yang diterima oleh seseorang, maka akan semakin besar 

kemungkinan dia akan memilih menggunakan bank syariah untuk 

menabung. 

Namun hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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Alief yang menunjukkan bahwa lingkungan sosial tidak selalu 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan menabung, yang 

menunjukkan.
65

 bahwa ada faktor lain seperti nilai-nilai pribadi dan 

preferensi individu yang juga perlu dipertimbangkan. 

 

Religiusitas sebagai Variabel Moderasi pada pengaruh Literasi 

Keuangan Syariah terhadap Keputusan Menabung  

Berdasarkan hasil analisis statistik yang telah dilakukan, 

Menunjukkan bahwa nilai t-statistik sebesar 1,090 > 1,96 (t-tabel) dan 

nilai p-value sebesar 0.276 (>0.05) serta nilai original sampel sebesar 

0,075. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 ditolak yang berati 

Religiusitas tidak dapat memoderasi (memperlemah) Literasi 

Keuangan Syariah Terhadap Keputusan Menabung.  

Religiusitas merupakan tingkat keyakinan, praktik, dan 

penghayatan nilai-nilai agama yang dimiliki individu. Dalam konteks 

perbankan syariah, religiusitas bukan hanya sebagai faktor independen 

tetapi juga dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara 

faktor-faktor lain dengan keputusan menabung. Secara teori, Literasi 

keuangan syariah yang baik seharusnya meningkatkan Religiusitas 

dan Religiusitas tersebut kemudian memperkuat keputusan 

menabung.
66

 

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Anggraini, yang menunjukan bahwa variabel moderasi yang terdiri 

dari religiusitas tidak berpengaruh dalam memoderasi literasi 

keuangan syariah, sehingga hipotesis ditolak, Literasi keuangan 

syariah tidak mempengaruhi keputusan menabung. 
67

 

Dalam penelitian ini religiusitas belum mampu memoderasi 

Literasi keuangan syariah terhadap keputusan menabung. karena 

ketika seseorang dihadapkan pada situasi yang terdesak atau tertekan 

seperti penggelapan pajak, dapat melemahkan tingkat religiusitas yang 

dimiliki seseorang, sehingga mendorong mereka untuk bersikap tidak 

etis, dalam penelitian ini, religiusitas belum mampu memoderasi 
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literasi keuangan syariah terhadap keputusan menabung. 

 

Religiusitas sebagai Variabel Moderasi pada pengaruh Inklusi 

Keuangan terhadap Keputusan Menabung 

Berdasarkan hasil analisis statistik yang telah dilakukan, 

Menunjukkan bahwa nilai t-statistik sebesar 2,120 > 1,96 (t-tabel) dan 

nilai p-value sebesar 0.034 (<0.05) serta nilai original sampel sebesar 

0,104. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H5 diterima yang berati 

Religiusitas dapat memoderasi (memperkuat) Inklusi Keuangan 

Terhadap Keputusan Menabung.  

religiusitas sangant berperan dalam meningkatkan inklusi 

keuangan dan berpengaruh positif dalam keputusan menabung di bank 

syari’ah Dengan ketersediaan akses dan layanan jasa perbankan 

syariah dapat berpengaruh terhadap keputusann Mahasiswa untuk 

mengambil sebuah keputusan menabung, hubungan religiusitas 

terhadap inklusi keuangan disini yang mana semakin tinggi tingkat 

pemahaman agama dalam kehidupan sehari-hari memudahkan 

seseorang menggunakan akses layanan bank syariah. 
68

 

Berdasarkan teori prilaku konsumen menurut kloter dan keller, 

prilaku konsumen adalah studi tentang bagaimana seseorang atau 

sekelompok orang memperoleh, menggunakan, mengalami, atau 

menghindari dan membuat keputusan tentang suatu produk atau jasa 

bahkan bagaimana seseorang mempraktekan gaya hidup sesuai 

pilihaya. Prilaku konsumen sangat menentukan dalam proses 

pengambilan keputusan dengan cara memperoleh dan menggunakan 

jasa atau produk dalam lembaga keuangan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan Mustofa menyatakan bahwa 

religiusitas sangat berperan dalam meningknya inklusi keuangan 

syariah dan berpengaruh positif dalam keputusan menabung dibank 

syari’ah
69

. 

Dan diperkuat penelitian oleh Mega Krisdayanti dengan judul 

“Pengaruh Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, Uang Saku,Teman 

sebaya, Gaya hidup, dan Kontrol diri terhadap minat menabung 
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mahasiswa” yang menunjukan bahwa inklusi keuangan berpengaruh 

terhadap keputusan menabung.
70

 

Namun hasil ini berbeda dengan penelitian Thohari menunjukan 

bahwa variabel religiusitas sebagai variabel moderasi tidak 

berpengaruh dalam memoderasi Inklusi Keuangan
71

, Dalam penelitian 

ini religiusitas belum mampu memoderasi Inklusi Keuangan terhadap 

keputusan menabung. 

 

Religiusitas sebagai Variabel Moderasi pada pengaruh 

Lingkungan Sosial terhadap Keputusan Menabung 

Berdasarkan hasil analisis statistik yang telah dilakukan, 

Menunjukkan bahwa nilai t-statistik sebesar 7,009 > 1,96 (t-tabel) dan 

nilai p-value sebesar 0.000 (>0.05) serta nilai original sampel sebesar 

0,371. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H6 diterima yang berati 

Religiusitas dapat memoderasi (memperkuat) Lingkungan Sosial 

Terhadap Keputusan Menabung.  

Lingkungan sosial memiliki hubungan dengan minat menabung. 

Hubungan lingkungan sosial dengan keputusan menabung adalah 

apabila suatu mahasiswa memiliki lingkungan yang lebih cenderung 

menabung dengan menggunakan bank syariah, Pengetahuan, 

religiusitas, dan lingkungan sosial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat menabung di Bank Syariah Indonesia. Interaksi antara 

religiusitas dan lingkungan sosial menciptakan sinergi yang 

memperkuat keputusan menabung. Secara teori, Lingkungan sosial 

yang baik seharusnya meningkatkan Religiusitas dan Religiusitas 

tersebut kemudian memperkuat keputusan menabung. 
72

 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian fridah menunjukkan 

bahwa keputusan menabung mahasiswa di bank syariah Indonesia 

lebih banyak dipengaruhi secara langsung oleh Lingkungan Sosial 

yang diberikan, dan melalui Religiusitas sebagai variabel moderasi. 
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Hasil ini menunjukkan bahwa Interaksi antara religiusitas dan 

lingkungan sosial menciptakan sinergi yang memperkuat keputusan 

menabung.
73

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa Lingkungan 

sosial memiliki hubungan dengan minat menabung. Hubungan 

lingkungan sosial dengan keputusan menabung adalah apabila suatu 

mahasiswa memiliki lingkungan yang lebih cenderung menabung 

dengan menggunakan bank syariah, Pengetahuan, religiusitas, dan 

lingkungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menabung di Bank Syariah Indonesia. 

 

Pengaruh Religiusitas Terhadap Keputusan Menabung 

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa nilai t-

statistik sebesar 5.356 >1.96 (t-tabel) dan nilai p-value sebesar 0.000 

<0.050 serta nilai original sampel sebesar 0.520. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H7 diterima yang berati Religiusitas dapat 

memoderasi (memperkuat) Keputusan Menabung.Temuan ini 

menunjukkan bahwa Religiusitas merupakan faktor pendorong untuk 

menggunakan produk-produk perbankan syariah. 

Selain berperan sebagai variabel moderasi, religiusitas juga 

diduga memiliki pengaruh langsung terhadap keputusan menabung 

mahasiswa di bank syariah. Semakin tinggi tingkat keyakinan, 

pemahaman, dan pengamalan nilai-nilai agama yang dimiliki seorang 

mahasiswa, semakin besar pula dorongan baginya untuk memilih dan 

menggunakan produk keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah, 

termasuk dalam hal menabung.
74

 

Religiusitas mendorong individu untuk berperilaku sesuai dengan 

ajaran agama yang diyakininya, termasuk dalam pengambilan 

keputusan keuangan. Mahasiswa dengan religiusitas yang kuat 

cenderung memandang menabung di bank syariah sebagai bagian dari 
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kepatuhan terhadap prinsip halal dan penghindaran riba, sehingga 

religiusitas dapat secara langsung mendorong keputusan menabung, 

terlepas dari perannya sebagai variabel moderasi.
75

 

Dalam perspektif Islam, anjuran untuk menyiapkan bekal bagi 

kehidupan yang akan datang, termasuk melalui aktivitas menabung, 

telah ditegaskan dalam Al-Qur'an. Hal ini sejalan dengan firman Allah 

SWT dalam QS. Al-Hasyr (59) : 18 yang memerintahkan setiap 

muslim untuk senantiasa memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok sebagai wujud ketakwaan. 
هَا  يُ 

َ
َ خَبِيْرٌٌۢ يٰٓا ۗ  اِنَ  اللّٰه َ قُوا اللّٰه مَتْ لِغَدٍٍۚ وَاتَ  ا قَدَ  تَنْظُرْ نَفْسٌ مَ 

ْ
َ وَل قُوا اللّٰه مَنُوا اتَ 

ٰ
ذِينَْ ا

 َ
بِمَا ال

وْنَ 
ُ
 ١٨تَعْمَل

"Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, 

Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan." 

 

Ayat tersebut menegaskan bahwa mempersiapkan diri untuk 

masa depan, baik dalam konteks duniawi maupun ukhrawi, 

merupakan bagian dari ketakwaan seorang muslim. Menabung di bank 

syariah dapat dimaknai sebagai salah satu bentuk ikhtiar 

mempersiapkan hari esok yang dilandasi oleh nilai-nilai keimanan, 

sehingga semakin tinggi religiusitas seorang mahasiswa, semakin kuat 

pula dorongan spiritualnya untuk mempersiapkan masa depan melalui 

aktivitas menabung yang sesuai dengan prinsip syariah. 

Hal ini diperkuat dengan pandangan bahwa religiusitas 

berdampak signifikan pada keinginan menyimpan uang di Bank 

Syariah oleh mahasiswa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan SmartPLS 4, peneliti ini 

menyimpulkan bahwa : 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Literasi Keuangan 

Syariah terhadap Keputusan Menabung Pada Mahasiswa di 
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bandar Lampung. Artinya hal yang mempengaruhi keputusan 

mahasiswa ini tentu karena pemahaman, wawasan dan 

keterampilan dalam pengelolaan keuangan yang baik sehingga 

mahasiswa akan lebih mudah untuk mengambil keputusan 

menabung.  

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Inklusi Keuangan 

terhadap Keputusan Menabung Pada Mahasiswa di bandar 

Lampung. Hal yang mempengaruhi keputusan menabung 

mahasiswa ini dikarenakan semakin mudahnya akses, 

keberagaman produk dan layanan jasa di bank syariah 

mempengaruhi minat seseorang menggunakan lembaga 

keuangan syariah. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Lingkungan Sosial 

terhadap Keputusan Menabung Pada Mahasiswa di bandar 

Lampung. Hal ini karena Lingkungan sosial memiliki hubungan 

dengan Keputusan menabung. Hubungan lingkungan sosial 

dengan keputusan menabung adalah apabila suatu mahasiswa 

memiliki lingkungan yang lebih cenderung menabung dengan 

menggunakan bank syariah, Pengetahuan, religiusitas, dan 

lingkungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat menabung di Bank Syariah Indonesia. 

4. Religiusitas terbukti tidak memoderasi secara signifikan Literasi 

Keungan Syariah terhadap Keputusan Menabung pada 

mahasiswa di bandar lampung. Dengan kata lain karena tingkat 

religius sesorang yang dapat naik turun pada suatu titik tertetu 

sehingga religiusitas belum mampu memoderasi literasi 

keuangan syariah. 

5. Religiusitas terbukti dapat memoderasi secara signifikan Inklusi 

Keuangan terhadap Keputusan Menabung pada mahasiswa di 

bandar lampung. Dengan kata lain karena semakin tinggi 

tingkat pemahaman agama dalam kehidupan sehari- hari 

memudahkan seseorang menggunakan akses layanan bank 

syariah. 

6. Religiusitas terbukti dapat memoderasi secara signifikan 

Lingkungan Sosial terhadap Keputusan Menabung pada 

mahasiswa di bandar lampung. Dengan kata lain karena 

Interaksi antara religiusitas dan lingkungan sosial menciptakan 
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sinergi yang memperkuat keputusan menabung. Dengan 

Lingkungan sosial yang baik seharusnya meningkatkan 

Religiusitas dan Religiusitas tersebut kemudian memperkuat 

keputusan menabung. 

7. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Religiusitas terhadap 

Keputusan Menabung pada mahasiswa di Bandar Lampung. 

Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat keyakinan, 

pemahaman, dan pengamalan nilai-nilai agama yang dimiliki 

mahasiswa, semakin besar pula dorongannya untuk mengambil 

keputusan menabung di bank syariah. Religiusitas dalam hal ini 

tidak hanya berperan sebagai variabel moderasi, tetapi juga 

terbukti berpengaruh secara langsung terhadap keputusan 

menabung, sebagai wujud konsistensi antara nilai keagamaan 

yang dianut dengan perilaku keuangan yang dijalankan 

mahasiswa. 
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Lampiran 1 

Kuisioner Penelitian 

 

Responden yang Terhormat, 

Assalamualaikum Wr.Wb... 

  

Melalui Kuisioner ini saya Mariyam Ulfa (2251020338) 

mahasiswa program studi perbankan syariah Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung sedang melakukan penelitian skripsi. Pada 

kesempatan ini, saya memohon kesediaan kepada Mahasiswa yang 

ada di Bandar Lampung untuk menjadi responden pada penelitian 

saya dengan mengisi kuisioner yang saya susun dalam ragka 

memperoleh data yang diperlukan guna menyelesaikan penelitian saya 

yang berjudul : “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Inklusi 

Keuangan, dan Lingkungan Sosial Terhadap Keputusan 

Menabung Mahasiswa Di Bank Syariah Indonesia Dengan 

Religiusitas Sebagai Variabel Moderasi (Studi pada Mahasiswa di 

Bandar Lampun)”. Saya berharap kepada mahasiswa yang ada di 

bandar lampung dapat mengisi kuisioner ini dengan sebenar-benarnya, 

sesuai dengan fakta yang terjadi. Untuk itu saya menjamin 

kerahasiaan jawaban dan menjamin jawaban tersebut tidak membawa 

konsekuensi yang merugikan responden. Atas perhatian dan 

partisipanya, saya ucapkan terimakasih. 

 

Wassalamualaikum Wr.Wb 

 

 

Peneliti, 

 

 

 

Mariyam Ulfa 
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1. Identitas Responden  

a. Nama*  : 

b. Jenis Kelamin*) : Pria 

 Wanita 

c. Umur*)  :         19 – 25 tahun 

d. Asal Universitas /Perguruan tinggi * :  

   Universitas Lampung 

   Institut Teknologi Sumatra 

   UIN Raden Intan  

   IID Darmajaya 

   Universitas Teknokrat 

 

2. Petunjuk Pengisian Kuisioner  

a. Beri tanda centang (✓) yang menjadi jawaban pilihan di salah 

satu nomor yang tersedia  

Keterangan : 

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

S = Setuju 

SS = Sangat Setuju 

 

LITERASI KEUANGAN SYARIAH (X1) 

No Pernyataan STS TS S SS 

1 

Saya memahami perbedaan antara 

sistem keuangan syariah dan 

konvensional. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

2 

Saya mengetahui prinsip-prinsip dasar 

yang membedakan perbankan syariah 

dengan perbankan konvensional. 

☐ ☐ ☐ ☐ 

3 
Saya memahami bahwa bank syariah 

beroperasi tanpa sistem bunga (riba). 
☐ ☐ ☐ ☐ 

4 

Saya memahami bahwa riba adalah 

tambahan/bunga yang dilarang dalam 

transaksi keuangan Islam. 
☐ ☐ ☐ ☐ 

5 Saya memahami bahwa transaksi yang ☐ ☐ ☐ ☐ 
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objeknya tidak jelas, termasuk kategori 

(gharar) 

6 

Saya memahami bahwa (gharar) adalah 

ketidakpastian/ketidakjelasan dalam 

akad yang harus dihindari dalam 

transaksi syariah 

☐ ☐ ☐ ☐ 

7 

Saya memahami bahwa (maysir) adalah 

unsur perjudian/spekulasi yang dilarang 

dalam sistem keuangan Islam 
☐ ☐ ☐ ☐ 

8 

Saya memastikan bahwa transaksi 

digital yang saya lakukan sesuai dengan 

prinsip syariah 
☐ ☐ ☐ ☐ 

 

INKLUSI KEUANGAN (X2) 

No Pernyataan STS TS S SS 

9 
Kantor cabang BSI mudah dijangkau 

dari tempat tinggal/kampus saya 
☐ ☐ ☐ ☐ 

10 

Ketersediaan kantor cabang BSI 

memudahkan saya untuk mengakses 

layanan perbankan 
☐ ☐ ☐ ☐ 

11 
Aplikasi mobile banking BSI mudah 

digunakan dan diakses kapan saja 
☐ ☐ ☐ ☐ 

12 

Layanan digital BSI memudahkan 

saya melakukan transaksi tanpa harus 

ke kantor cabang 

☐ ☐ ☐ ☐ 

13 
Biaya administrasi di BSI terjangkau 

untuk mahasiswa seperti saya 
☐ ☐ ☐ ☐ 

14 

Struktur biaya di BSI tidak 

memberatkan untuk kebutuhan 

transaksi sehari-hari 
☐ ☐ ☐ ☐ 

15 

Proses pembukaan rekening di BSI 

tidak berbelit-belit dan mudah 

dipahami 
☐ ☐ ☐ ☐ 
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16 

Persyaratan untuk membuka rekening 

di BSI sangat terjangkau bagi 

mahasiswa 
☐ ☐ ☐ ☐ 

 

LINGKUNGAN SOSIAL (X3) 

No Pernyataan STS TS S SS 

17 

Keluarga saya mendukung dan 

menyarankan penggunaan bank 

syariah 
☐ ☐ ☐ ☐ 

18 

Orang tua saya memberikan contoh 

positif dalam menggunakan layanan 

bank syariah 
☐ ☐ ☐ ☐ 

19 
Teman-teman saya banyak yang 

menggunakan BSI untuk menabung 
☐ ☐ ☐ ☐ 

20 

Saya termotivasi menabung di BSI 

karena melihat teman-teman 

menggunakannya 
☐ ☐ ☐ ☐ 

21 

Kampus saya mendukung penggunaan 

perbankan syariah untuk transaksi 

mahasiswa. 
☐ ☐ ☐ ☐ 

22 

Lingkungan kampus memberikan 

informasi dan edukasi tentang bank 

syariah. 
☐ ☐ ☐ ☐ 

23 

Orang tua saya merekomendasikan 

BSI sebagai tempat menabung yang 

baik. 
☐ ☐ ☐ ☐ 

24 

Kemudahan akses (ATM, kantor 

cabang bank syariah) di lingkungan 

sekitar saya membuat saya memilih 

menggunakan bank syariah. 

☐ ☐ ☐ ☐ 
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KEPUTUSAN MENABUNG (Y) 

No Pernyataan STS TS S SS 

25 
Saya berniat membuka rekening 

tabungan di BSI dalam waktu dekat 
☐ ☐ ☐ ☐ 

26 
Saya tertarik untuk menjadi nasabah 

BSI 
☐ ☐ ☐ ☐ 

27 

Saya berencana menyisihkan sebagian 

uang saku/pendapatan untuk ditabung 

di BSI 
☐ ☐ ☐ ☐ 

28 
Saya memiliki rencana rutin untuk 

mengalokasikan dana ke rekening BSI 
☐ ☐ ☐ ☐ 

29 
Saya berkomitmen untuk menabung 

secara rutin di BSI setiap bulan 
☐ ☐ ☐ ☐ 

30 
Saya akan konsisten menabung di BSI 

meskipun ada pilihan bank lain 
☐ ☐ ☐ ☐ 

31 
Saya memutuskan BSI sebagai bank 

utama untuk keperluan keuangan saya 
☐ ☐ ☐ ☐ 

32 

BSI menjadi pilihan pertama saya 

dibandingkan bank lain untuk 

menabung 
☐ ☐ ☐ ☐ 

 

RELIGIUSITAS (M) 

No Pernyataan STS TS S SS 

33 

Saya memahami hukum Islam yang 

mengatur tentang transaksi keuangan 

(seperti larangan riba) 
☐ ☐ ☐ ☐ 

34 
Saya mengetahui ketentuan syariat 

Islam dalam hal muamalah (transaksi) 
☐ ☐ ☐ ☐ 

35 

Saya yakin bahwa memilih produk 

keuangan halal adalah kewajiban saya 

sebagai muslim 
☐ ☐ ☐ ☐ 

36 
Saya meyakini bahwa menggunakan 

bank syariah lebih baik karena 
☐ ☐ ☐ ☐ 



 

57  

terhindar dari riba yang diharamkan 

37 
Saya memiliki pengetahuan yang 

cukup tentang ajaran agama Islam 
☐ ☐ ☐ ☐ 

38 

Saya aktif belajar dan memperdalam 

ilmu agama Islam (melalui kajian, 

pengajian, atau literatur keagamaan) 
☐ ☐ ☐ ☐ 

39 

Saya memahami bahwa dalam 

ekonomi Islam, keuntungan harus 

diperoleh dengan cara yang halal 
☐ ☐ ☐ ☐ 

40 

Saya mengetahui perbedaan sistem 

ekonomi Islam dengan sistem 

ekonomi konvensional 
☐ ☐ ☐ ☐ 
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Lampiran 2. 

Tabulasi Data Kuisioner 

 

 

1. Variabel Literasi Keuangan Syariah (X1) 

LKS1 LKS2 LKS3 LKS4 LKS5 LKS6 LKS7 LKS8 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 4 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 4 4 

3 4 4 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 4 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 4 4 3 3 

3 4 4 4 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 4 4 4 

3 3 3 3 3 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 4 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 

3 3 3 3 3 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 

3 4 3 4 4 3 3 4 

3 3 4 4 4 3 3 3 

3 3 4 3 3 3 3 4 

4 4 3 4 4 4 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 4 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 
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3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 4 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 4 4 3 3 

3 4 4 4 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 4 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 

3 3 3 3 3 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 

3 4 3 4 4 3 3 4 

3 3 3 3 3 4 3 4 

3 3 4 3 3 3 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 4 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 4 4 3 3 



 

60  

3 4 4 4 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 4 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

        

4 4 3 4 4 4 3 3 

3 3 3 3 3 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 

3 4 3 4 4 3 3 4 

3 3 3 3 3 4 3 4 

3 3 4 3 3 3 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 

3 3 3 3 3 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 

3 4 3 4 4 3 3 4 

3 3 3 3 3 4 3 4 

3 3 4 3 3 3 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 
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2. Inklusi Keuangan (X2) 
 

IK1 IK2 IK3 IK4 IK5 IK6 IK7 IK8 

4 4 4 4 3 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 4 4 4 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 4 3 3 3 3 3 

3 3 3 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 4 4 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 3 4 3 4 

4 4 4 4 4 3 4 4 

3 3 4 4 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 3 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 4 3 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 
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3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 4 3 3 3 3 3 

3 3 3 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 4 3 3 3 3 

3 3 4 4 4 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 3 4 3 4 

4 4 4 4 4 3 4 4 

3 3 4 4 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 3 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 4 3 3 3 3 3 

3 3 3 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 4 4 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 
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4 4 4 4 3 4 3 4 

4 4 4 4 4 3 4 4 

3 3 4 4 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 3 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 3 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 
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3. Lingkungan Sosial (X3) 

LS1 LS2 LS3 LS4 LS5 LS6 LS7 LS8 

3 4 4 3 3 3 3 3 

3 4 4 4 3 3 3 3 

4 4 3 3 3 4 4 4 

3 3 3 4 4 3 3 3 

3 3 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 4 4 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 4 3 3 

3 3 3 4 4 3 4 4 

4 3 4 4 4 3 4 4 

4 4 4 4 4 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 3 3 

4 4 4 4 3 4 3 3 

4 4 4 4 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 

3 3 4 4 3 3 3 3 

4 4 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 3 3 4 4 4 

3 3 3 4 4 3 3 3 

3 3 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 
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4 3 3 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 4 3 3 3 3 

3 4 4 4 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 4 3 3 

3 3 3 4 4 3 4 4 

4 3 4 4 4 3 4 4 

4 4 4 4 4 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 3 3 

4 4 4 4 3 4 3 3 

4 4 4 4 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 

3 3 4 4 3 3 3 3 

4 4 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 3 3 4 4 4 

3 3 3 4 4 3 3 3 

3 3 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 3 4 4 

4 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 4 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 4 3 3 

3 3 3 4 4 3 4 4 

4 3 4 4 4 3 4 4 

4 4 4 4 4 3 4 4 
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4 4 4 4 4 4 3 3 

4 4 4 4 3 4 3 3 

4 4 4 4 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 

3 3 4 4 3 3 3 3 

4 4 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 

3 3 4 4 3 3 3 3 

4 4 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 
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4. Keputusan Menabung (Y) 

KM1 KM2 KM3 KM4 KM5 KM6 KM7 KM8 

4 4 4 4 3 4 3 4 

3 4 3 3 3 3 3 4 

4 4 4 3 3 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 3 4 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 4 4 4 4 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 3 3 3 3 

3 3 4 4 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 3 4 4 

3 4 3 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 3 4 3 3 

4 4 3 3 4 4 3 3 

4 4 4 3 3 4 4 4 

3 3 4 3 3 3 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 4 3 

4 4 4 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 4 3 3 3 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 3 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 3 4 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 4 4 4 4 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 
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4 4 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 
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5. Religiusitas (M) 

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 
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